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Tesis Ini Berjudul “Analisis Tradisi Tengka Di “Kampung Pengemis” 
Di Desa Pragaan Daya Kec Pragaan Kab Sumenep ( Perspektif Maqasid  
Syariah As-Syatibi Di Tinjau Dari Aspek Hifzdul Mal Dan Hifzduddin ). Studi 
ini mengkaji tentang kontruksi tradisi Tengka di desa Pragaan Daya Kec 
Pragaan Kab Sumenep yang hingga saat ini sangat mengakar kuat dan profesi 
mengemis dijadikan alat untuk memenuhi kebutuhan tradisi Tengka. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, berusaha 
mendeskripsikan fenomena dan berbagai dinamika sosial ekonomi masyarakat 
yang berkaitan dengan jaringan budaya mengemis. Tehnik pengumpulan 
datanya menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi tentang tradisi 
Tengka di Pragaan Daya. Data yang terhimpun kemudian diolah dan dianalisis 
dengan pola pikir kualitatif. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teori Maqasid Syariah As-Syatibi, sebagai teori pendukung peneliti 
menggunakan Tengka salah satu budaya dan tradisi. Keduanya peneliti 
tujukan untuk dapat mengungkap berbagai realitas dalam tradisi Tengka yang 
ada di Pragaan Daya. 
Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa tradisi Tengka dapat 
membantu segala perekonomian masyarakat Pragaan Daya, dengan tengka 
segala kebutuhan dan keinginan bisa tercapai. Tradisi Tengka juga bisa 
menimbulkan tradisi mengemis di Pragaan Daya karena tidak bisa 
memproduktifkan hasil dari acara tersebut. Kepercayaan dan keyakinan dalam 
diri masyarakat Pragaan Daya sehingga mengemis salahsatu pekerjaan yang 
bisa memenuhi segala kebutuhannya. Dalam pandangan Maqasid Syariah 
bahwa kesalahan dalam mengimplementasikan tradisi tersebut sehingga 
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A. Latar Belakang 
Tengka1 adalah sebuah tradisi Serimonial Movement yang dibentuk 
dengan tujuan mendatangkan dana sumbangan bersifat hutang piutang yang 
diberikan kepada pihak penyelenggara dalam rangka memenuhi kebutuhan 
baik bersifat konsumtif atau produktif  di Desa Pragaan Daya, Pragaan 
Sumenep Madura.2 
Dalam praktik Tengka yang ada di desa Pragaan Daya menggunakan 
proses pencatatan buku, pencatatan tersebut dilakukan karena sifatnya hutang 
piutang yang harus di ganti oleh seorang shohibul hajjah ketika orang-orang 
yang diundang tersebut menagihnya dengan acara yang serupa.3 Pada 
prosesnya teknis Tengka menggunakan beberapa proses yang harus dibuat 
oleh yang hajat, membuat undangan yg berbentuk kertas dan undangan yang 
berbentuk rokok kepada yang mau diundang. Undangan yang berbentuk kertas 
menunjukkan undangan untuk mengahadiri dengan bahan pokok seperti beras, 
berbeda halnya  dengan undangan yang berbentuk rokok, harus memberikan 
pinjaman atau sumbangan selain beras dengan nominal barang diukur dengan 
harga pasar.4 Dalam praktik Tengka nominal yang diberikan kepada yang 
                                                          
1Tengka merupakan istilah madura yang diselenggarakan oleh orang yang hendak 
menyelenggarakan acara atau hajatan, dengan cara mengundang sanak famili, tetangga dan orang 
orang yang sudah menerima undangan. Orang-orang yang diundang secara otomatis nantinya akan 
memberikan sumbangan sesuai dengan yang diminta shahibul hajat. 
2 Fadlillah, wawancara, 26 july 2019 
3 Asy ‘Ary, wawancara, 12 February 2019 
4 Safraji, wawancara, 28 April 2019 


































punya hajat minimal 325.000, jika berbentuk beras maka paling rendah 15 kg 
beras per orang hal ini bersifat berantai hingga turun temurun.5 
Pada awal mulanya tradisi Tengka belum ada yang bisa memberikan 
kejelasan terkait kemunculan dan pencetusnya, namun berdasarkan hasil 
wawancara penulis dengan kepala Desa Pragaan Daya dan sebagian 
masyarakat sekitar, tradisi Tengka merupakan budaya turun temurun yang 
sudah ada semenjak desa Pragaan Daya berdiri sehingga diadopsi menjadi adat 
masyarakat sebagai kebutuhan, oleh karena itu bisa dilestarikan dan terus 
dilakukan hingga saat ini.6 
Secara ekonomi yang peneliti temukan dilapangan bahwa masyarakat 
Pragaan Daya rata – rata menengah ke atas hal ini dibuktikan dengan gaya 
hidup dan fasilitas rumah masyarakat sekitar. Membuat Tengka adalah satu 
satu faktor keberhasilan perekonomian sebuah keluarga di desa Pragaan Daya. 
jhek heran mun ngabes roma je rajeh, jeriyeh Tengkanah rajeh keyah 
“Jangan heran kalau melihat rumah besar, itu Tengka nya juga banyak” 
Oreng mun tak agebey Tengka padeh malarat se agebeyeh roma dekkah 
“orang kalau tidak berbuat Tengka sama malarat yang mau buat rumah”7 
Sehingga peneliti menyimpulkan ada hubungan yang signifikan 
antara Tengka dan gaya ekonomi masyarakat kampung yang notabanenya 
mengemis tersebut. Menurut Kepala desa Pragaan Daya bahwa masyarakat 
Pragaaan Daya menjadikan hasil dari acara Tengka dibuat rumah sebagian lagi 
                                                          
5 Ahmadi, wawancara, 13 February 2019 
6 Imrah, wawancara, Kepala Desa Pragaan Daya 28 April 2019 
7 Sufyanto, Wawancara, 1 Mei 2019 


































dijadikan modal usaha seperti beternak ayam petelur, ayam pedaging, toko 
pracangan, warung makan bahkan dibuat sebagai modal usaha pertanian dan 
ada juga yang dijadikan modal untuk menjadi rentenir di kalangan masyarakat. 
Karena ikut Tengka ini bisa mengangkat ekonomi keluarganya dan 
martabatnya.8 Tidak tanggung-tanggung dari hasil Tengka tersebut terkadang 
bisa mencapai 400 juta ada pula yang mencapai 1 M lebih hasil dari Tengka 
tersebut. 
Dalam kehidupan memang akan terjadi perbedaan dan kesenjangan 
ekonomi atau rezeki diantara pelaku ekonomi, karena hal tersebut merupakan 
sunnatullah. Kondisi inilah yang secara religius menciptakan mikanisme 
ekonomi, yang berkelebihan menolong yang kekurangan sehingga 
kesenjangan akan semakin menyempit walaupun tidak bisa dihilangkan sama 
sekali. Dengan demikian hanya dengan tolong menolong dan saling 
memberilah, maka kebutuhan manusia itu dapat terpenuhi, karena yang kaya 
membutuhkan yang miskin dan yang miskin membutuhkan yang kaya.9 
Namun dampak negatif dari Tengka jika tidak bisa mengelola dan 
mengembangkan hasil Tengka tersebuat maka akan menjadikan masyarakat 
miskin yang berantai, seperti budaya yang terjadi dan dianggap lumrah yakni 
mengemis, ini yang membuat sebagian masyarakat di salah satu desa yang di 
apit dua pesantren besar di daerah sumenep terbentuk budaya mengemis dan 
                                                          
8 Imrah, wawancara, Kepala Desa Pragaan Daya April 2019 
9  Muhammad Nafik HR, Benarkah Bunga Haram ? Perbandingan Bunga Dengan Bagi Hasil Dan 
Dampangnya Pada Perekonomian (Surabaya : Amanah Pustaka, 2009 ). 16 


































ini menjadi dampak sebagian masyarakat yang membuat Tengka namun tidak 
bisa mengelola.10 
Dari hasil wawancara penulis yang dianggap tidak bisa mengelola 
hasil Tengka tersebut 
Otang Tengka mun gun mengandalkan gaji 2 jt benbulan tak nyokopeh 
cong usa ngandellagi disanah oreng 
“Hutang Tengka kalau hanya mengandalkan gaji 2 jt perbulannya maka 
tidak bisa mencukupi dan tidak nutut nak, harus mengandalkan ke kota orang 
( mengemis )” 
dengkadheng se kebey notopeh otang Tengka, usa agebey Tengka pole 
“Terkadang yang dibuat nutupi hutang Tengka tersebut harus buat Tengka 
lagi”11 
 Dari hal tersebut penulis menyimpulkan bahwa maindset masyarakat 
Pragaan Daya membuat Tengka hal yang paling enak dan satu-satunya solusi 
untuk meningkatkan perekonomian keluarganya dan tidak memikirkan anak 
cucunya bagaimana cara mengembalikan hutang Tengka tersebut jika tidak 
bisa mengelola. Bahkan jikalau mengandalkan gaji biasa misalkan ini bisa jadi 
tidak mencukupi, dari situlah hingga sampai saat ini tradisi Tengka tidak bisa 
punahkan. Disisi lain Tengka bisa membantu ekonomi keluarga tapi disisi lain 
Tengka bisa menjerumuskan kedalam tradisi mengemis tersebut untuk 
menutupi hutang Tengka tersebut hingga anak cucunya. Di antara sifat buruk 
                                                          
10 Safraji, wawancara, 28 April 2019 
11 Jamaluddin, Wawancara, 1 Mei 2019 


































yang dijauhi oleh syara’ adalah meminta-minta kepada manusia, yang 
dimaksud meminta-minta adalah inisiatif seseorang untuk meminta-minta 
kepada orang lain harta dan segala kebutuhannya pada mereka tanpa ada 
kebutuhan dan tuntutan yang mendesak, sebab meminta-minta mengandung 
kehinaan kepada selain Allah. 



















لٱ ُمُهُبَسَۡحيٱ َنُول َسَاَنل




ِلإ  مِيلَل ِعِۦه ٣٧٢  
273. (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang Kaya Karena memelihara diri dari minta-minta. 
kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta 
kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik yang kamu 
nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha Mengatahui. QS. Al-
Baqarah: 273 
Maka dari itu dalam Tengka ini peneliti mencoba akan menganalisis 
praktek Tengka dalam tinjauan Maqa>s}id al-Shari>’ah, karena MUI maupun 
sebagian tokoh masyarakat di Pragaan Daya belum ada larangan dengan 
statemen bahwa Tengka adalah bagian dari praktek riba, meskipun 
mengutangi dalam rangka tolong menolong dan berbuat baik.12 Pemahaman 
kita akan dasar-dasar Maqa|>s}id al-shari>’ah ini diharapkan akan membantu kita 
dalam menentukan kebolehan sebuah bentuk akad/transaksi, instrumen 
                                                          
12 Observasi, 22 Januari 2019 


































keuangan dan bisnis, serta memahami permasalahan mas}lahah dan mafsadah. 
Sehingga fenomena ini menarik untuk di talaah secara ilmiah dari segi konsep 
kesejahteraan manusia (fala>h) dan kehidupan yang baik (hayat toyyibah ). 
Al-Qur’an sebagai sebuah pedoman tidak hanya mengatur masalah 
ibadah yang bersifat ritual, tetapi juga memberikan petunjuk yang sempurna 
(komprehensif) dan abadi (universal) bagi seluruh aktifitas umat manusia, 
termasuk masalah-masalah yang berhubungan dengan aktivitas ekonomi. 
Kesempurnaan ajaran Islam mencakup seluruh aspek kehidupan manusia 
termasuk mencakup masalah ekonomi sebagai salah satu aspek penting dalam 
kehidupan manusia.13 
Berdasarkan dari realitas itulah peneliti sebagai putra daerah tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait Tengka ini dan Maqa>s}id al-Shari>’ah 
sebagai pendekatan atau instrumen untuk mengidentifikasi dan menganilisis 
tradisi Tengka tersebut Apakah merupakan adat ini bagian dari imstrumen 
yang bisa membuat Pragaan Daya menjadi desa yang melestarikan adat yang 
baik atau menjadikan desa tersebut akan menjadikan kampung pengemis, 
dengan judul ANALISIS TRADISI TENGKA DI DESA PRAGAAN DAYA 
KEC PRAGAAN KAB SUMENEP ( Perspektif Maqa>s}id al-Shari>’ah al-
Sha>t}ibi> Di Tinjau dari Aspek Hifdzul Ma>l dan Hifdzuddi>n ) 
                                                          
13 Yuliyani, Konsep Dan Peran Strategis Ekonomi Syariah Terhadap Isu Kemiskinan, (STKIP PGRI 
Tulungagung, Artikel Iqtishadia, Vol 8, No. 1, Maret 2015), 137. 


































B. Identifikasi dan batasan masalah 
Berdasarakan pembahasan latar belakang permasalahan dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagaimana berikut : 
1. Identifikasi 
a. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi masyarakat desa Pragaan 
Daya dalam melestarikan tradisi “Tengka” tersebut 
b. Bagaimana proses pencatatan buku dalam tradisi “Tengka” tersebut 
c. Dampak terhadap perekonomian setelah mengadakan acara “Tengka” 
d. Acara apa saja yang bisa dibungkus dengan acara “Tengka” tersebut 
e. Bagaimana respon MUI ataupun ulama terkait tradisi tersebut 
f. Bagaimana proses dan prosedur hutang piutang di tradisi “Tengka” 
tersebut 
g. Seperti apa tradisi “Tengka” dalam tinjauan Maqa>s}id al-Shari>’ah 
2. Batasan masalah 
Agar penulis tesis ini tidak menyimpang dan mengambang dari 
tujuan yang semula direncanakan sehingga mempermudah mendapatkan 
data dan informasi yang diperlukan, maka penulis menetapkan batasan-
batasan sebagai berikut : 
a. Proses dalam pencatatan buku dan prosedur dalam hutang piutang 
b. Dampak perekonomian kepada masyarakat dengan adanya praktek 
“Tengka” tersebut 
c. Pandangan Maqa>s}id al-Shari>’ah terhadap praktik ”Tengka” 


































C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik tradisi “Tengka” dalam masyarakat kampung pengemis 
desa Pragaan Daya Kec Pragaan Kab Sumenep ? 
2. Bagaimana dampak tradisi ”Tengka” terhadap perekonomian masyarakat 
kampung pengemis tersebut ? 
3. Bagaimana analisis Maqa>s}id al-Shari>’ah terhadap tradisi ”Tengka” dalam 
masyarakat kampung pengemis tersebut ? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktik tradisi ”Tengka” dalam masyarakat kampung 
pengemis desa Pragaan Daya Kec Pragaan Kab Sumenep. 
2. Untuk mengetahui dampak tradisi ”Tengka” terhadap perekonomian 
masyarakat kampung pengemis tersebut. 
3. Untuk mengetahui Maqa>s}id al-Shari>’ah terhadap tradisi ”Tengka” dalam 
masyarakat kampung pengemis tersebut. 
E. Kegunaan penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 
ilmu pengetahuan tentang ekonomi sosial dalam tinjauan Maqa>s}id al-
Shari>’ah untuk masyarakat desa Pragaan Daya terutama dalam praktik 
”Tengka”, serta sebagai sumbangan pemikiran dan masukan. 
b. Dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pelengkap 
referensi bacaan serta sebagai petunjuk atau arahan bagi peneliti 


































selanjutnya dalam melakukan penelitian yang relevan dengan hasil 
penelitian. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharap dapat memberikan manfa’at kepada 
peneliti dalam menerapkan ilmu di masyarakat terutama terkait tradisi 
Tengka.  
b. Bagi Masyarakat 
Masyarakat dapat mendapat manfaat berupa wawasan mengenai 
konsep ekonomi islam dan budaya ekonomi sehingga masyarakat 
mampu mengukur dalam tinjauan Maqa>s}id al-Shari>’ah. 
F. Kerangka Teoritik 
Pada bagian kerangka teoritik berisi tentang konsep dasar yang 
berhubungan langsung dengan penelitian dengan tujuan agar dapat 
mempermudah dan memperjalas proses pembahasan. 
1. Tradisi Tengka 
adalah sejenis pemberian atau sumbangan yang dibeerikan oleh seseorang 
yang hendak menghadiri hajatan atau pesta yang sifatnya hutang piutang. 
 
2. Maqasid Shari’ah 
Secara termenologi bahasa Maqashid syariah terdiri dari dua kata, yaitu 
maqahsid merupakan jamak dari maqshad dengan arti maksud dan tujuan, dan 
syariah yang mempunyai arti jalan pada sumber mata air, atau jalan lurus yang 


































harus dilalui oleh setiap umat Islam. Secara termenologi Islam, Syari’ah 
adalah semua ketentuan Allah yang memuat beberapa hukum Allah dan telah 
tertuang dalam al-Qur’an dan Hadist nabi Muhammad Saw, agar dijadikan 
sebagai pedoman dalam menjalankan kehidupan di dunia. Maka dapat di 
pahami bahwa Maqashid Syari’ah adalah tujuan yang ingin dicapai oleh umat 
manusia dari penetapan hukum Allah sw 
3. Maqasid Shari’ah Imam Al-Sya>tibi  
Dan Perincianya 
Al-Sya>tibi  
Imam al-Sya>tibi  (1388) berpendapat bahwa tujuan dari Maqashid Syariah 
(Maqashid as-Syar’iyah fi as-Syari’ah) adalah untuk mewujudkan sebuah 
maslahah kepada umat manusia baik di dunia maupun di akhirat dan 
memahami Maqasid Syari’ah adalah keharusan bagi semua umat Islam dalam 
berijtihad. mashlahah atau kebaikan dan kesejahteraan umat manusia baik di 
dunia (dengan Mu’amalah) maupun di akhirat (dengan ‘aqidah dan Ibadah).14 
kemaslahatan yang merupakan tujuan utama dari penerapan syari’ah dapat 
ditinjau dari dua sudut pandang, tujuan tuhan (Maqashid as-Syari’) dan tujuan 
umat manusia (Maqashid al-Mukallaf). Maslahah dapat terwujud apabila 
memenuhi lima unsur pokok dalam kehidupan, memelihara agama (di~n) jiwa 
(Nafs), akal (‘Aql), keturuan (Nasl) dan harta (Mal). Oleh karena itu imam al-
                                                          
14 Sudirman Suparmin, Peran Maqasih Syariah  dalam Kehidupan, Pascasarjana Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara. 


































Sya>tibi  membagi maqashid syariah menjadi tiga, Maqashid al-D{aruriyat 
(primer), Maqashid al-Hajiyyat (sekunder), Maqashid al-Tahsiniyyat (tersier). 
G. Penelitian Terdahulu 
1) Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Takhim dengan judul Sistem 
Ekonomi Islam Dan Kesejahteraan Masyarakat, penelitian ini 
menggunakan metode penelitian Deskriptif Kualitatif, hasil dari penelitian 
ini bahwa Sistem ekonomi Islam adalah suatu kesatuan yang dijadikan 
landasan untuk melakukan sesuatu dalam praktek (penerapan ilmu 
ekonomi) sehari-harinya bagi individu, keluarga, kelompok masyarakat, 
maupun pemerintah atau penguasa dalam rangka mengorganisasi faktor 
produksi, konsumsi, distribusi dan pemanfaatan barang dan jasa yang 
dihasilkan tunduk dalam peraturan atau perundang-undangan islam 
(sunnatullah). Sistem ekonomi Islam memilih jalan keadilan dalam 
mencapai kesejahteraan sosial. Bahwa kesejahteraan sosial yang tercapai 
haruslah dibangun di atas landasan keadilan. 
2) Penelitian yang dilakukan oleh Made Kerta Adhi, I Ketut Ardana, I Made 
Maduriana (2016) dengan judul Faktor-Kaktor Penyebab Kemiskinan 
Kultural Dan Model Pengentasan Berbasis Kearifan Lokal: Studi Pada 
Masyarakat Miskin Di Pegunungan Kintamani, Bali. Penelitian ini 
menggunakan paradigma penelitian pengembangan tipe prototipycal 
studies yang dipadukan dengan metode analisis reflektif, hasil dari 
penelitian ini bahwa faktor penyebab utama kemiskinan adalah adanya 
nilai-nilai kultural yang menyebabkan mereka sulit terentaskan dari 


































kemiskinan, seperti kebiasaan meminta-minta atau mengemis, sifat malas, 
pesimis, mudah menyerah, kurang memiliki motivasi, dan pasrah menerima 
takdir, keadaan keluarga yang memang dari mulanya sudah miskin secara 
turun menurun dan tingkat pendidikan rendah. Model pengentasan 
kemiskinan dilakukan dengan mengelaborasi nilai-nilai Tat Twam Asi pada 
masyarakat kawasan wisata Kintamani melalui fungsionalisasi lembaga-
lembaga sosial dan budaya lokal. 
3) Penelitian yang dilakukan oleh Amirus Sodiq (2015) dengan judul 
KONSEP KESEJAHTERAAN DALAM ISLAM. Hasil dari penelitian ini 
bahwa ada beberapa indicator untuk mengukur kesejahteraan dan 
kebahagiaan adalah pembentukan mental (tauhid), konsumsi, dan 
hilangnya rasa takut dan segala bentuk kegelisahan. 
4) Penelitian yang dilakukan oleh Misdar Mahfudz (2018) dengan judul 
KONTRUKSI BUDAYA PENGEMIS PADA MASYARAKAT 
PRAGAAN DAYA KECAMATAN PRAGAAN KABUPATEN 
SUMENEP. Hasil dari penelitian ini bahwa konstruksi budaya mengemis 
pada masyarakat Pragaan Daya di latari oleh menguatnya bilieve 
(kepercayaan) yang dipegang teguh hingga saat ini, bilieve itu terbentuk 
karena nilai-nilai yang disosialisasikan dalam keluarga dan masyarakat 
secara turun temurun hingga saat ini dan menguatnya jaringan sosial 
pengemis untuk melanggengkan budaya pengemis. 
H. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 


































Jenis penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan 
kualitatif, adalah untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dan 
bersifat induktif berdasarkan factor-faktor yang ditemukan dilapangan.15 
Penulis akan berusaha menggali hal yang berkaitan dengan tradisi Tengka 
dan dampak terhadap perekonomian tersebut. 
2. Data Dan Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 
menjadi dua macam, yaitu sumbar data primer dan sumber data sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
Sumber yang langsung memberikan data kepada peneliti16 atau sumber 
yang pertama. Adapun informan dalam pengambilan data primer 
diantaranya : 1) Kepala Desa Pragaan Daya 2) Tokoh masyarakat desa 
Pragaan Daya 3) Masyarakat yang pernah menyelenggarakan Tengka 
4) Pelaku social dalam acara Tengka. 
b. Sumber Data Sekunder  
Sumber yang bisa dijadikan data tamabahan yang dapat memperkuat 
data pokok, baik yang berupa manusia dengan wawancara atau dengan 
benda (majalah, buku, koran dll).17 Dalam penelitian ini yang menjadi 
data sekunder adalah dokumen-dokumen resmi, buku-buku pencatatan 
Tengka. 
                                                          
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Bandung : Alfabeta, 2007), 15. 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 
1996), 129. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D 
(Bandung : Alfabeta, 2008), 225. 


































3. Tehnik Pengumpulan Data 
Guna memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini, maka dibutuhkan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan teknik atau cara yang 
dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung.18 Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
pengamatan terhadap tradisi Tengka serta dampak terhadap 
perekonomian masyarakat setempat, yang di dukung oleh pengetahuan 
peneliti terhadap tradisi tersebut. 
b. Wawancara 
Dalam buku Sugiyono, Esterberg mendefinisikan wawancara adalah 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam satu 
topic tertentu.19 Tehnik wawancara yang peneliti akan gunakan adalah 
wawancara mendalam, dimana peneliti merupakan bagian dari tradisi 
dan dilakukan secara berulang-ulang serta sistematis. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data kualitatif dengan 
menganalisis dokumen-dokumen20 serta tambahan pemahaman atau 
                                                          
18 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2010), 220. 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2012), 316. 
20 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 106 


































informasi terhadap penelitian melalui data-data yang bersumber dari 
data tertulis atau data gambar.21 Dokumentasi yang dimaksud 
nantinya akan dijadikan sumber data adalah data-data atau dokumen 
terkait tradisi Tengka yang berupa buku pencatatan Tengka, foto-foto, 
undangan yang berbentuk rokok, serta dokumen desa yang berupa 
perkembangan ekonomi desa dan pola kehidupan masyarakat. 
4. Tehnik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka untuk menganalisis digunakan tehnik 
deskriptif kualitatif. Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat 
gambaran mengenai objek penelitian secara terstruktur, sistematis, factual 
dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang 
diselidiki22. Penelitian ini berorientasi memecahkan masalah dengan 
melakukan pengukuran variable independen dan dependen, kemudian 
menganalisa data yang terkumpul untuk mencari hubungan antar variable. 
Peneliti menggunakan Maqa>s}id al-Shari>’ah sebagai pisau analisis 
dalam penelitian ini, karena dengan Maqa>s}id al-Shari>’ah kita akan 
mengetahui apakah pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan konsep 
syariah, karena sejauh ini dalam pandangan tokoh masyarakat ataupun 
MUI belum ada yang mengeluarkan fatwa tentang tradisi Tengka sehingga 
salah satu yang dijadikan tolak ukur pandangan dalam hal ini yaitu 
Maqa>s}id al-Shari>’ah agar bisa mengetahui bahwa prinsip itu baik atau 
                                                          
21 Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D, (Bandung: 
Alfabeta, 2010), 329 
22 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63 


































tidak. Sehingga dengannya masyarakat memiliki gambaran dan pandangan 
untuk melestarikan tradisi itu atau merubah pola hidupnya. 
I. Sistematika Pembahasan 
BAB I : PENDAHULUAN. Pada bab ini akan diuraikan secara 
singkat latar belakang pengaruh tradisi Tengka terhadap 
perekonomian masyarakat sebagai objek penelitian, 
Identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 
terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
BAB II : KAJIAN PUSTAKA. Pada bab ini diuraikan berbagai 
kajian kepustakaan dan kajian teori yang menjadi dasar 
pemikiran dalam menguraikan konsep kesejahteraan 
ekonomi masyarakat dari aspek Maqa>s}id al-Shari>’ah. 
BAB III : KONDISI OBJEKTIF. Pada bab ini akan diuraikan 
gambaran mengenai kondisi objek penelitian pada aspek 
keagamaan social dan ekonomi. Serta memberikan 
gambaran secara umum bahwa ada keterkaitan antara 
tradisi Tengka terhadap ekonomi masyarakat. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN. Pada bab 
ini akan mengupas tiga sub bab. Pada sub bab yang 
pertama akan membahas praktik Tengka sehingga dapat 
dilihat bagaimana konsep dan strategi dalam 


































menjalankanya. Berikutnya akan dideskripsikan keadaan 
ekonominya sebelum dan sesudah setelah menjalankan 
Tengka. Yang terakhir akan mendeskripsikan pandangan 
Maqa>s}id al-Shari>’ah terhadap tradisi tersebut dan 
menemukan hasil bagaimana pandangan Maqa>s}id al-
Shari>’ah dalam pelaksanaanya. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN. Pada bab ini akan 




















































Tradisi masyarakat yang terus dipertahankan secara turun temurun akan 
membentuk suatu perilaku yang saling mempengaruhi antara manusia dan 
lingkungannya. Interaksi manusia dengan lingkungannya mempengaruhi 
pandangan hidup, memahami sifat lingkungan, pengaruhnya terhadap dirinya dan 
reaksi lingkungan terhadap aktivitas hidupnya dan padangan hidup ini 
terakumulasi dalam perilaku masyarakat dan dikenal sebagai budaya masyarakat 
lokal. Pembangunan lingkungan ekonomi masyarakat lokal tidak terlepas dari 
kelembagaan sosial swadaya masyarakat yang langsung bersinggungan dengan 
kegiatan ekonomi produktifnya. 
.Potensi ekonomi suatu daerah mungkin dan layak dikembangkan sehingga 
akan terus berkembang menjadi sumber penghidupan rakyat setempat.bahkan 
dapat menolong perekonomian daerah secara keseluruhan untuk berkembang 
dengan sendirinya dan berkesinambungan.23 
Sifat tradisi menunjukkan bahwa nilai-nilai atau gagasan tersebut hanya 
berlaku dan akan mendatangkan manfaat yang baik bagi masyarakat di lingkungan 
dimana mereka berinteraksi. 
Tradisi sangat erat kaitannya dengan masyarakat, karena segala sesuatu 
yang terdapat dalam masyarakat dapat dipengaruhi oleh kebudayaan yang dimiliki 
masyarakat. Oleh karena itu sepatutnya pembangunan dalam masyarakat harus 
                                                          
23 Soeparmoko, Ekonomi Publik Untuk Keuangan Dan Pembangunan Daerah. Edisi pertama. 
(Yogyakarta: Andi. 2002) 45. 


































beriringan dengan tradisi lokal yang ada. Seperti halnya yang dijelaskan dalam 
Undang-undang nomor 6 tahun 2014 yang mana dalam undang-undang tersebut 
menjelaskan tentang desa membuka ruang bagi penyelenggaraan pemerintahan 
yang sesuai dengan karakteristik, budaya, serta kearifan lokal masing-masing 
daerah. 
Sebuah budaya lahir atas asas dari kemuliaan sikap,.keluhuran nilai, dan 
keagungan tradisi mayarakat yang berjalan secara berkelanjutan dan mengakar. 
Dalam prosesnya.budaya lahir dari adanya interaksi dan akulturasi antara 
keyakinan religi, sosial, dan tradisi masyarakat. Persentuhan tersebut melahirkan 
keyakinan, cara pandang, sikap dan ideologi yang dinamis. Oleh karena itu, 
kerangka untuk memahami budaya dalam komunitas juga harus memahami cara 
sikap, pandang, dan ideologi dimana komunitas masyarakat itu berada. 
Keanekaragaman pola adaptasi terhadap lingkungan hidup dalam 
masyarakat Indonesia yang diwariskan secara turun temurun menjadikan sebuah 
pedoman dalam memanfaatkan sumberdaya alam. Kesadaran masyarakat dalam 
melestarikan lingkungan dapat ditumbuhkan secara efektif melalui pendekatan 
kebudayaan. Jika kesadaran dapat ditingkatkan, maka hal itu akan menjadi 
kekuatan yang sangat besar dalam pengelolaan lingkungan. Dalam pendekatan 
kebudayaan ini, penguatan modal sosial, pranata sosial budaya, kearifan lokal, dan 
norma-norma yang terkait dengan pelestarian lingkungan hidup penting menjadi 
basis yang utama. 


































Upaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup dengan 
mengandalkan kemampuan sendiri untuk menjadikan alam sebagai obyek yang 
dapat dikelola untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Jadi dapat dikatakan bahwa 
sebuah kebudayaan atau tradisi lahir diakibatkan oleh keinginan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam bentuk tingkah laku, bentuk pola hidup, 
bentuk perekonomian, pertanian, sistem kekerabatan, stratifikasi sosial, religi, 
mitos dan sebagainya. Semua aspek tersebut kemudian yang harus dipenuhi oleh 
manusia dalam kehidupannya sehingga akan melahirkan kebudayaan atau tradisi. 
Ciri tersebut merupakan tidak semua merupakan wahyu dari Tuhan yang 
merupakan ajaran yang harus dilakukan, namun terjemahan yang mereka lakukan 
dari pemahaman masyarakat yang didasarkan pada orientasi komunitas 
masyarakat, baik terhadap alam lingkungannya maupun kehidupan sehari-hari. Hal 
ini menimbulkan berbagai persoalan terhadap nilai (value) dalam pengembangan 
teori pengatahuan, termasuk studi ilmu-ilmu sosial, telah menjadi bahan 
kontroversial. 
Dalam masyarakat beradab, budaya di bangun atas dasar konsensus nilai-
nilai tradisi atau budaya. Masyarakat merupakan sebuah entitas budaya yang 
memiliki sistem nilai (value Sistem) berupa tanda kepribadian, kode peradaban 
serta martabat diri yang merupakan ciri baginya untuk menunjukkan identitas 
yang dimilikinya.24 Oleh karena itu, jika kultur dan kearifan lokal dikaitan dengan 
aktivitas ekonomi yang berhubungan dengan bisnis, maka menjadi sebuah entitas 
                                                          
24 Aholiab Watloly, Sosio-Epistemologi, Membangun Pengatahuan Berwatak Sosial (Jogjakarta: 
Kanisius Media, cet, IV, 2016). 40. 


































yang tidak bisa dipisahkan. Prilaku bisnis tidak bisa terlepas dari nilai-nilai budaya 
dan kehidupan sosial masyarakat yang telah diyakini. Tidak bisa dipertentangkan, 
akan tetapi harus direlasikan atau bahkan dijadikan sebuah tolak ukur agar bisa 
diintegrasikan. Oleh karena itu, memahami nilai-nilai kebudayaan lokal menjadi 
sangat signifikan dalam mengkonstruksi fundamental ekonomi. Tradisi, kondisi 
(kultur sosial), dan tempat itu menjadikan faktor-faktor yang tidak dapat 
dipisahkan dari manusia (masyarakat). Oleh karenanya, perhatian dan respon 
terhadap tiga unsur tersebut merupakan keniscayaan. Tujuan utama syari’at Islam 
sendiri untuk kemaslahatan manusia. Kemaslahatan akan terealisir dengan 
komitmen tersebut. Di antara prinsip-prinsip ataupun sumber-sumber hukum 
ekonomi Islam, maka konsep al-’Urf merupakan sumber hukum ekonomi Islam 
yang potensial dijadikan sebagai dasar untuk mencari titik antara aktivitas 
ekonomi yang merupakan kearifan lokal dengan ekonomi Islam. Metode al-’urf ini, 
diharapkan dapat menjadi dasar solusi terhadap berbagai macam problematika 
kehidupan. Pada gilirannya syari’at (hukum) Islam diharapkan dapat akrab, dan 
dapat diterima di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang plural, tanpa harus 
meninggalkan prinsip-prinsip adat atau tradisi pada dasarnya.25 
Kultur budaya atau tradisi sendiri secara harfiah, merupakan tata nilai 
kehidupan yang terwarisi dari satu generasi ke generasi berikutnya yang berbentuk 
religi, budaya ataupun adat istiadat yang umumnya dalam bentuk lisan dalam 
suatu sistem sosial suatu masyarakat. Di beberapa wilayah di Jawa Timur seperti 
                                                          
25 Abdul Hakim, Kearifan Lokal Dalam Ekonomi Islam (Studi Atas Aplikasi Al-Urf Sebagai Dasar 
Adopsi), AKADEMIKA, Volume 8, Nomor 1, Juni 2014, 66 


































Madura dengan wilayah yang mayoritas adalah wilayah petani juga memiliki 
budaya dan tradisi. Jadi, perlu dikaji apa saja budaya dan tradisi yang ada di 
masyarakat petani Madura dan apa implikasinya pada penerapan strategi 
pemberdayaan yang tepat bagi masyarakat yang masih menganut faham 
tradisional tersebut. 
Dalam penelitian Djakfar, Triyuwono mengatakan bahwa, kearifan 
masyarakat Madura yang menjadi landasan kerja mereka. Hasil penelitiannya 
menemukan bahwa bagi masyarakat Madura berlaku ungkapan "abantal omba' 
asapo' angin" (berbantal ombak dan berselimut angin). pribahasa ini menyiratkan 
bahwa orang Madura selama dua puluh empat jam dalam kondisi bekerja dan 
pantang menyerah. Peribahasa inilah yang menjadi landasan sikap kerja keras 
pembisnis masyarakat Madura perantau. Peribahasa lainnya yang dianut antara 
lain adalah atonggul to'ot (memeluk lutut) dan nampah cangkem (bertopang dagu) 
untuk menyebut mereka yang bersikap malas. Bahkan ungkapan yang lebih sinis 
lagi bagi masyarakat Madura misalnya adalah ja' gun karo abandha peller (jangan 
hanya bermodalkan kemaluan saja) untuk menyebut para suami kepala keluarga 
yang malas bekerja untuk menafkahi anak istri. Semangat juang para pembisnis 
dari Madura untuk berwirausaha juga kental dengan semangat untuk memiliki 
harga diri yang tercermin dari ungkapan "etembang noro' oreng, ango'an alako 
dhibi' make lane' kene'." yang artinya, dari pada ikut orang lain lebih baik bekerja 
(usaha) sendiri walaupun hanya kecil-kecilan.26 
                                                          
26 Muhammad Djakfar, Etos Bisnis Etnis Madura Perantauan Di Kota Malang: Memahami 
Dialektika Agama Dengan Kearifan Lokal. Iqtishoduna, Vol. 7, No. 2 tahun 2011. 12 




































Tengka27 merupakan pemberian yang diberikan oleh seseorang kepada 
orang yang hendak mengadakan serupa yang sifatnya hutang-piutang. Tengka 
merupakan tradisi yang sudah berlangsung secara turun temurun, yaitu pemberian 
yang diberikan oleh seseorang kepada orang yang hendak mengadakan acara. Nilai 
dari tradisi ini sudah diajarkan secara turun temurun oleh orang tua kepada anak-
anaknya, Karena tradisi Tengka sudah diyakini oleh masyarakat secara turun 
temurun. 
Sebagai sistem budaya, tradisi tengka akan menyediakan seperangkat 
model untuk bertingkah laku yang bersumber dari sistem nilai dan gagasan utama. 
Sistem nilai dari tradisi tengka dan gagasan utama ini akan terwujud dalam sistem 
ideologi, sistem social, dan sistem tehnologi. Sistem ideologi merupakan etika, 
norma, adat istiadat. Ia berfungsi sebagai pengarahan atau landasan terhadap 
sistem sosial, yang meliputi hubungan dan kegiatan sosial masyarakat. 
Sebagai suatu tradisi yang tumbuh dan berkembang di suatu masyarakat, 
tentunya pelaksanaan Tengka juga harus berjalan dengan aturan-aturan islam dan 
norma pada masyarakat itu sendiri sebagai sistem tradisi, meskipun saat ini terjadi 
                                                          
27 Tengka dalam istilah bahasa Indonesia yaitu prilaku atau tingkah, namun dalam istilah Madura 
bermacam versi tengka merupakan berprilaku baik/berakhlak. Dalam istilah ini tengka dapat 
diartikan bekerja bersama-sama atau usaha bersama untuk kepentingan bersama. Secara umum 
tengka dipahami sebagai perkumpulan orang yang mempersatukan diri untuk memperjuangkan 
peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka, melalui pembentukan sebuah tradisi atau Al-‘Urf 
yang dikelola secara demokratis. (Lihat budaya di Pragaan Daya). 


































akulturasi kebudayaan sehingga membedakan mana yang hak dan mana yang 
bathil akan terasa sulit. 
Tidak hanya itu, sebagai sistem budaya, tradisi juga merupakan suatu 
sistem yang menyeluruh, yang terdiri dari arti laku yang berbentuk ujaran, laku 
berbentuk ritual, dan berbagai jenis laku dari manusia dan sejumlah manusia yang 
melakukan tindakan satu dengan manusia yang lain. Unsur terkecil dari sistem 
tersebut adalah simbol.28 Oleh karena itu, perkembangan suatu ekonomi berbasis 
nilai agama ini berperan dalam membangun masyarakat, tidak sentralistis agar 
sumberdaya dan partisipasi ekonomi tidak terakumulasi pada kelompok tertentu. 
Selain itu, sebagai salah satu sumber hukum dalam syariat termasuk 
mu’amalah adalah juga kebiasaan dan kebudayaan ataupun tradisi masyarakat 
lokal yang baik (‘urf s}ahi>h), di samping tentu saja dari Al Qur’an, sunnah, ijma’, 
qiyas, istihsa>n, mas}lahah mursalah, dan sebagainya. ‘Urf s}ahi>h merupakan 
kebiasaan (adat) yang dinilai baik, bijaksana, merupakan hasil dari serangkaian 
sebuah tindakan sosial yang berulang-ulang dan terus mengalami penguatan, 
pengakuan akal sehat dan tidak menyimpang dari prinsip-prinsip dan aturan 
syariat.29 
Dalam literatur Islam, adat/tradisi yang berarti adat atau kebiasaan. Menurut 
Abdul Wahab khallaf ‘Urf adalah : 
                                                          
28 Mursal Esten, Kajian Transformasi Budaya, ( Bandung : angkasa, 1999 ). 22 
29 Siti Nur Azizah, Muhfiatun,Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal Pandanus, 
Handicraft dalam Menghadapi Pasar Modern Perspektif Ekonomi Syariah (Study Case di 
Pandanus Nusa Sambisari Yogyakarta) APLIKASIA: Jurnal Aplikasi Ilmu-ilmu Agama, Vol. 17, 
No. 2, 2017. 64 


































 يمسيو كرت وا لعف وا لوق نم هيلع اوراسو سانلا هفراعت ام وه فرعلا
ةداعلاو فرعلا نيب قرف لا نييعرشلا ناسل يفو ةداعلا 
(Al-‘Urf adalah sesuatu yang telah diketahui oleh manusia dan dikerjakan oleh 
mereka, yang berupa perkataan, pekerjaan, atau sesuatu yang ditinggalkan. Hal ini 
juga dinamakan al-adah. Dalam bahasa ahli syara’ tidak ada perbedaan antara al-
‘urf dan al-adah).30 
Yang dikutip oleh Muhlish Usman, Al-Adah adalah : 
رخا دعب ةرملا اوداعو لوقعملا مكح ىلع سنلا رمتسا ام ةداعلا 
“Al-adah adalah sesuatu (perbuatan maupun perkataan) yang terus-menerus 
dilakukan oleh manusia, karena dapat diterima oleh akal, dan manusia mengulang-
mengulangi secara terus menerus”.31 
Maqa>s}id al-Shari>’ah 
Secara bahasa Maqas}id berasal dri kata qas}ada, yaqs}idu, qas}dan, qas}idun, 
yang berarti keinginan yang kuat, berpegang teguh, dan sengaja. Dapat diartikan 
dengan menyengaja atau bermaksud kepada (qas}ada ilaihi). Sedangkan syari’ah 
secara bahasa menunjukkan kepada tiga pengertian, yaitu sumber tempat, jalan 
yang lurus dan awal dari pada pelaksanaan suatu pekerjaan. 
                                                          
30 Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Bandung: Risalah). 131 
31 Rahmat Syafi’i, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung, Putaka Setia), 128 


































Ulama Ushul Fiqih mendefinisikan Maqa>s}id al-Shari>’ah dengan arti dan 
tujuan yang dikehendaki syara’ dalam mensyari’atkan suatu hukum bagi 
kemashlahatan umat manusia. Maqa>s}id al-Shari>’ah di kalangan ulama ushul fiqih 
disebut juga asrar al-syari’ah, yaitu rahasia-rahasia yang terdapat di balik hukum 
yang ditetapkan oleh syara’, berupa kemashlahatan bagi manusia, baik di dunia 
maupun di akhirat.32 Konsep maqāṣid syarī‘ah pada hakikatnya untuk 
mewujudkan kemaslahatan manusia yang bertumpu pada wahyu Ilahi. Konsep ini 
tentunya menegaskan bahwa tujuan Allah menetapkan hukum dalam Islam harus 
bermuara kepada maslahat. 
Dari pengertian-pengertian ini, dapat diambil sebuah kata kunci dari Imam 
Al-Ghazali bahwa mas}lahah yaitu mendatangkan manfaat dan menolak sebuah 
kemudharatan. Perbedaannya terletak pada apa yang menjadi ukuran untuk 
menentukan manfaat dan kemudharatan itu sendiri. Dari pengertian secara bahasa 
terkesan bahwa yang menjadi ukurannya adalah hawa nafsu.33 Maslahah dapat 
dikategorisasi berdasarkan kualitas dan kepentingan kemaslahatan, kandungan 
kemaslahatan, berubah atau tidaknya kemaslahatan, dan keberadaan maslahah.34 
Dilihat dari segi kualitas dan kepentingan kemaslahatan, al-Sha>t}ibi> menyatakan 
                                                          
32 Arif Wibowo, Maqoshid Asy Syariah: The Ultimate Objective Of Syariah, ISLAMIC FINANCE 
– 04, 2012. 
33 Menurut Imam al-Ghazali suatu kemaslahatan harus sejalan dengang tujuan syara‟ sekalipun 
bertentangan dengan tujuan-tujuan maanusia, karena kemaslahatan manusia tidak selamanya 
didasarkan pada kehendak syara‟ tetapi sering didasarkan kepada kehendak hawa nafsu. Misalnya 
di zaman jahiliyah, wanita tidak mendapatkan warisan karena menurut pandangan masyarakat 
ketika itu tidak mengandung maslahat, tetapi pandangan itu tidak sejalan dengan kehendak 
syara‟ sehingga tidak dapat dikatakan sebagai maslahah. 
34 Penjelasan tentang pembagian maslahah ini penulis kutip dari Ma‟ruf Amin, Fatwa dalam Sistem 
Hukum Islam (Jakarta: elSAS, 2011), h. 155-159. 


































bahwa tujuan-tujuan syariah itu tidak lebih dari tiga dhawabith (tingkatan) yaitu: 
Maslahah d}aruriyyah,35 maslahah ha>jiya>h36 dan maslahah tahsiniyyah.37 
Kaidah-kaidah pembuatan hukum Islam yang dibuat oleh ulama ushul 
diambil berdasarkan penelitian atas hukum-hukum Syara, illat-illat dan hikmah 
pembuatanya. Diantara nash-nash itu ada yang menetapkan dasar-dasar 
pembuatan secara umum dan pokok-pokok pembuatan secara keseluruhan. Seperti 
halnya wajib memelihara dasar dan dalil pokok itu dengan mengistimbatkan 
hukum dari nash-nashnya dan yang tidak ada nashnya, agar pembentukan hukum 
ini dapat merealisir kemashlahatan Manusia sehingga dalam berbagai aktifitas 
terutama aktifitas ekononi senantiasa didasarkan pada kemashlahatan Manusia 
yang dalam kaídah disebut Maqashid Al Syari’ah. 
Perubahan-perubahan sosial yang telah dihadapi umat Islam di era modern 
telah menimbulkan sejumlah masalah serius berkaitan dengan hukum Islam. 
Perkembangan sosial budaya masyarakat sejak tersiarnya Islam hingga sekarang 
menuntut pembaharuan dan konsep hukum Islam. Respon yang muncul dari hal 
                                                          
35 Maslahah daruriyat yaitu kemaslahatan yang berkaitan dengan kebutuhan pokok manusia di 
dunia dan akhirat yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Maslahah tahsiniyah 
yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap berupa keleluasaan yang melengkapi kemaslahatan 
sebelumnya. Misalnya dianjurkan untuk memakan makanan yang bergizi, berpakaian yang bagus, 
melaksanakan ibahah sunat sebagai amalan tambahan dan berbagai jenis cara menghilangkan 
najis dari badan manusia. 
36 Maslahah hajiyah yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan untuk menyempurnakan kemaslahatan 
pokok yang berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan dasar 
manusia. Misalnya dalam ibadah diberikan keringanan/rukhsah mengqasar shalat dan berbuka 
puasa bagi musafir. Dalam bidang muamalah dibolehkan berburu binatang dan memakan 
makanan yang baik, boleh jual beli melalui pesanan (salam). Semuanya disyariatkan Allah untuk 
mendukung kebutuhan dasar tersebut. 
37 Maslahah tahsiniyah yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap berupa keleluasaan yang 
melengkapi kemaslahatan sebelumnya. Misalnya dianjurkan untuk memakan makanan yang 
bergizi, berpakaian yang bagus, melaksanakan ibahah sunat sebagai amalan tambahan dan 
berbagai jenis cara menghilangkan najis dari badan manusia. 


































tersebut adalah adanya perlunya kajian tentang maqāṣid syarī‘ah. Konsep maqāṣid 
syarī‘ah memberikan harapan besar dan telah diklaim dapat memberikan solusi 
dalam menjawab berbagai problem kekinian yang tidak diatur oleh wahyu secara 
tekstual dan kontekstual hususnya dalam aktifitas yang berhubungan dengan 
budaya ekonomi masyarakat. 
Maqa>s}id al-Shari>’ah Al-Sha>t}ibi>  dan Perinciannya 
Sebelum menjelaskan tentang Maqa>s}id al-Shari>’ah , Al-Sha>t}ibi>  terlebih 
dahulu menjelaskan tentang ta‟lîl al-syarî‟ah (illat dishariatkannya hukum). 
Menurutnya bahwa ditetapkannya suatu hukum adalah untuk kemashlahâtan 
hamba baik di dunia dan akhirat. al-Sha>t}ibi>  melanjutkan bahwa penelitian hukum 
membuktikan bahwa ditetapkannya suatu hukum adalah untuk kemashlahâtan 
suatu masyarakat. Ta‟lîl (adanya illat hukum) ini, berlaku pada semua hukum 
secara terperinci. Hal ini dibuktikan dengan adanya teks-teks yang mengandung 
arti dishariatkannya hukum karena ada illat nya, baik secara global maupun parsial. 








أ ٓاَمَو٧٠٧  
Artinya : Aku tidak mengutusmu kecuali untuk memberi rahmat bagi alam 
semesta. Al-anbiya’.107 
Dan contoh ta‟lîl secara parsial adalah firman Allah: 
Al-maidah.6 





















































 ۡر ََم مُتنُك نوَإِ ْۚ
ْ













اوُحَسۡمَٱف اِٗبَيَط اٗدِيعَص 
ْ
اوُم ََمَيَتَف ٗٓءاَم 
ْ
اوُدَِجت َۡملَف َٓءاَِسَنلٱ ُمُتۡسَمََٰل
 َرَح ۡنَِم مُكَۡيلَل َلَعۡجَِيل ُ ََللّٱ ُدِيُري اَم ْۚ ُۦ ۡنَِم مُكيِۡدي
َ
أَو ُدِيُري نِكََٰلَو ٖج
 َنوُرُكَۡشت ۡمُك
ََلَعَل ۡمُكۡيَلَل ۥ ُۦ َتَمِۡعن ََِمتُِيلَو ۡمُكَرَِهَطُِيل٦  
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan 
kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 
kamu sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya 
Maslahah dan Maqa>s}id al-Shari>’ah dalam pandangan al-Sha>t}ibi>  
merupakan dua hal penting dalam pembinaan dan pengembangan hukum Islam. 
Maslahah secara sederhana diartikan sesuatu yang baik dan dapat diterima oleh 
akal yang sehat. Diterima akal, mengandung makna bahwa akal dapat mengetahui 
dengan jelas kemaslahatan tersebut. Menurut Amir Syarifuddin ada 2 bentuk 
maslahah:38 
1. Mewujudkan manfaat, kebaikan dan kesenangan untuk manusia yang 
disebut jalb almanafi’ (membawa manfaat). Kebaikan dan kesenangan ada 
                                                          
38 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid II, cet. ke-4 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 
208. 


































yang dirasakan langsung oleh orang melakukan sesuatu perbuatan yang 
diperintahkan, tetapi ada juga kebaikan dan kesenangan dirasakan setelah 
perbuatan itu dilakukan, atau dirasakan hari kemudian, atau bahkan Hari 
Kemudian (akhirat). Segala perintah Allah swt berlaku untuk mewujudkan 
kebaikan dan manfaat seperti itu. 
2. Menghindari umat manusia dari kerusakan dan keburukan yang disebut 
dar’u almafasid. Kerusakan dan keburukan pun ada yang langsung 
dirasakannya setelah melakukan perbuatan yang dilarang, ada juga yang 
merasakan sesuatu kesenangan ketika melakukan perbuatan dilarang itu, 
tetapi setelah itu yang dirasakannya adalah kerusakan dan keburukan. 
Misalnya: berzina dengan pelacur yang berpenyakit atau meminum 
minuman manis bagi yang berpenyakit gula. 
Islam menekankan pentingnya setiap individu untuk memperhatikan dan 
mencapai kesejahteraan dalam kehidupannya, dan al-Sha>t}ibi>  menggunakan istilah 
maslahah untuk menggambarkan tujuan syariah tersebut. Dengan kata lain, 
manusia senantiasa dituntut untuk mencari kemaslahatan. Aktivitas ekonomi 
produksi, konsumsi, dan pertukaran yang menyertakan kemaslahatan seperti 
didefinisikan syariah harus diikuti sebagai kewajiban agama untuk memeroleh 
kebaikan di dunia dan akhirat. Kemaslahatan dalam aktifitas ekonomi 
mengandung makna bahwa aktifitas ekonomi yang dilakukan atas dasar maslahah 
akan mendatangkan manfaat dan berkah. Dengan demikian, seluruh aktivitas 
ekonomi yang mengandung kemaslahatan bagi umat manusia disebut sebagai 


































kebutuhan (needs). Kebutuhan inilah yang harus dipenuhi.39 Pemenuhan 
kebutuhan (fulfilling needs) adalah tujuan aktivitas ekonomi, dan pencarian 
terhadap tujuan ini adalah kewajiban agama. 
Inti masalah ekonomi dalam perspektif ekonomi konvensional (kapitalis 
maupun sosialis) adalah masalah kebutuhan manusia yang tak terbatas sedangkan 
alat pemuas kebutuhan yang terbatas atau langka (scarcity). Dalam kaitan itu 
ekonomi konvensional menempatkan keinginan (wants) dan kebutuhan (needs) 
sebagai satu bentuk yang sejajar dan saling terikat karena memang wants dan 
needs berasal dari tempat yang sama, yaitu naluri hasrat manusia. Islam menolak 
anggapan bahwa kebutuhan manusia sifatnya tidak terbatas. Sebab dalam 
kebutuhan tertentu misalnya makan dan minum manakala perut sudah merasa 
kenyang maka dia sudah merasa puas karena kebutuhannya telah terpenuhi. 
Sehingga kesimpulannya bahwa kebutuhan manusia sifatnya terbatas sebagaimana 
dijelaskan dalam konsep law of diminishing marginal utility bahwa semakin 
banyak barang dikonsumsi maka pada titik tertentu justru akan menyebabkan 
tambahan kepuasan dari setiap tambahan jumlah barang yang dikonsumsi akan 
semakin berkurang. 
Pendekatan ekonomi konvensional bahwa keinginan (wants) tidak terbatas 
sehubungan dengan kelangkaan sumberdaya alam yang menetapkan problematika 
ekonomi manusia mungkin menjelaskan perilaku ekonomi suatu masyarakat 
kapitalis. akan tetapi secara meyakinkan gagal untuk menjelaskan perilaku 
                                                          
39 Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam: Dari Klasik hingga Kontemporer, cet ke-2, 
(Jakarta: Granada Press, 2007), 207. 


































beberapa masyarakat dunia tradisional. Para anggota masyarakat tradisional tidak 
merasa termotivasi untuk memaksimalisasi kepuasan dari keinginan mereka 
(wants) dengan sumber daya alam yang tersedia bagi mereka, karena mendapatkan 
kebutuhan mereka telah terpenuhi secara mencukupi dan tidak merasa diwajibkan 
untuk memelihara kepuasan dari keinginan mereka melebihi kebutuhan (needs) 
yang didefinisikan oleh diri mereka sendiri atau lingkungan mereka. 
Dalam perspektif ekonomi syariah, pengembangan utility40 diarahkan 
bahwa yang menjadi sifat atau kekuatan barang atau jasa untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia di dunia adalah maslahah.41 Rasionalitas dalam Islam 
bukannya kemudian membatasi peluang untuk melakukan pemaksimalan 
kepentingan atau kebutuhan secara mutlak. Term “maksimisasi” bisa saja tetap 
digunakan, hanya ia dibatasi oleh kendala etika dan moral Islam. Maka istilah 
“kepuasan” pun mengalami transformasi pengertian dari “kepuasan tak terbatas” 
menjadi falah, dalam arti yang luas, dunia dan akhirat. Falah di akhirat adalah 
menjadi tujuan akhir dari proses di dunia secara terus-menerus.42 
Seperti yang diungkapkan al-Sha>t}ibi> , kemaslahatan hanya dapat dicapai 
dengan memelihara lima unsur pokok kehidupan, yaitu agama, jiwa, akal, 
keturunan, dan harta. Untuk itu, setiap pelaku ekonomi selalu ingin meningkatkan 
maslahah yang diperolehnya.43 Beberapa barang atau jasa akan memiliki maslahah 
                                                          
40 Utility yang dimaksud konsep kepuasan konsumen terhadap barang dan jasa. 
41 Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam: Dari Klasik hingga Kontemporer, cet ke-2, 
213 
42 Muslimin Kara, Pemikiran Al-Syatibi Tentang Maslahah Dan Implementasinya Dalam 
Pengembangan Ekonomi Syariah, Assets Volume 2 Nomor 2 Tahun 2012. 108 
43 Al-Syâthibî, Al-Muwâfaqât fi Ushûl al-Ahkâm, (Kairo: Musthafâ Muhammad, t.t.),54. 


































yang lebih besar dan yang lainnya memiliki maslahah yang lebih kecil, tergantung 
pada perhatian barang atau jasa tersebut dalam mempertimbangkan kelima unsur 
pokok kehidupan. Barang atau jasa yang menjaga kelima unsur tersebut akan 
memiliki maslahah yang lebih besar daripada barang atau jasa yang hanya 
berfungsi sebagai penghias kelima unsur tersebut. Dengan demikian, konsep 
maslahah merupakan konsep yang objektif terhadap perilaku konsumen karena 
ditentukan oleh tujuan (maqas}id) syariah. 
Oleh karena itu, tujuan ekonomi Islam adalah kemaslahatan atau ke 
sejahteraan manusia di bidang harta atau kekayaan material. Namun demikian hal 
tersebut tidaklah dipahami sebagai sesuatu yang terpisah dari bentuk pengabdian 
(ibadah) kepada Allah, sehingga kemaslahatan dan pengelolaan harta material 
tetap harus merujuk pada nilai-nilai ke-Tuhan-an dan berkaitan dengan aspek-
aspek kemaslahatan lainnya dalam Maqa>s}id al-Shari>’ah . Berikut ini akan 
dijelaskan masing-masing dari kelima unsur pokok di atas, khsususnya dilihat dari 
perspektif ekonomi Islam. Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan di dunia dan 
akhirat berdasarkan penelitian para ahli ushul Fiqih, ada lima unsur pokok yaitu 1. 
Hifdz al-di>n (Menjaga agama).44 2. Hifdz al-nafs (menjaga jiwa).45 3. Hifdz al'aql 
                                                          
44 Agama merupakan persatuan akidah, ibadah, hukum, dan undang-undang yang telah disyariatkan 
oleh Allah SWT untuk mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya (hubungan vertikal), dan 
hubungan antara sesama manusia (hubungan horizontal). 
45 Menjaga jiwa, islam melarang pembunuhan dan pelaku pembunuhan diancam dengan hukuman 
Qisas (pembalasan yang seimbang), diyat (denda) dan kafarat (tebusan) sehingga dengan 
demikian diharapkan agar seseorang sebelum melakukan pembunuhan, berfikir secara dalam 
terlebih dahulu, karena jika yang dibunuh mati, maka seseorang yang membunuh tersebut juga 
akan mati, atau jika yang dibunuh tersebut cidera, maka si pelakunya akan cidera yang seimbang 
dengan perbuatannya. 


































(menjaga akal).46 4. Hifdz al nasl (menjaga keturunan)47 dan 5. Hifdz al- ma>l 
(Menjaga harta).48 
Adapun 5 mashlalah dasar tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Pertama, Memelihara Agama. Pemeliharaan dan pengembangan terhadap iman 
(dîn) diletakkan pada urutan pertama karena berperan sebagai cara pandang dunia 
(worldview) yang dapat mempengaruhi kepribadian seseorang yang meliputi 
perilaku, gaya hidup, selera (preferensi) dan sikapnya, baik terhadap manusia, 
lingkungan maupun sumber daya (resources). Ini juga sangat terkait dengan upaya 
dalam menentukan sifat, kualitas dan kuantitas kebutuhan yang ingin dipenuhi 
serta cara mendapatkannya. Sebagai konsekuensinya, diharapkan terciptanya 
keseimbangan antara dorongan material dan spiritual, meningkatnya solidaritas 
keluarga dan sosial, serta mencegah berkembangnya anomie (ketiadaan standar 
moral).49 Ini juga sekaligus akan menjadi saringan moral (moral filter) dalam 
menentukan tindakan ekonomi yang dilakukan. 
                                                          
46 Untuk menjaga akal tersebut, Islam telah melarang minum Khomr (jenis menuman keras) dan 
setiap yang memabukkan dan menghukum orang yang meminumnya atau menggunakan jenis apa 
saja yang dapat merusak akal. Begitu banyak ayat yang menyebutkan tentang kemuliaan orang 
yang berakal dan menggunakan akalnya tersebut dengan baik. 
47 Memelihara keturunan, Islam telah mengatur pernikahan dan mengharamkan zina, menetapkan 
siapa-siapa yang tidak boleh dikawini, sebagaimana cara-cara perkawinan itu dilakukan dan 
syarat-syarat apa yang harus dipenuhi, sehingga perkawinan itu dianggap sah dan percampuran 
antara dua manusia yang berlainan jenis itu tidak dianggap zina dan anak-anak yang lahir dari 
hubungan itu dinggap sah dan menjadi keturunan sah dari ayahnya. Islam tak hanya melarang 
zina, tapi juga melarang perbuatan-perbutan dan apa saja yang dapat membawa pada zina. 
48 Pada hakikatnya semua harta benda itu kepunyaan Allah, namun Islam juga mengakui hak pribadi 
seseorang. Oleh karena manusia sangat tama’ kepada harta benda, dan mengusahakannya melalui 
jalan apapun, maka Islam mengatur supaya jangan sampai terjadi bentrokan antara satu sama lain. 
Untuk itu, Islam mensyariatkan peraturan-peraturan mengenai mu’amalat seperti jual beli, sewa 
menyewa, gadai menggadai dll. 
49 Muhammad Yafiz, Internalisasi Maqâshid Al-Syarî’ah Dalam Ekonomi Menurut M. Umer 
Chapra, Ahkam: Vol. Xv, No. 1, Januari 2015. 107 


































Manusia membutuhkan agama secara mutlak. Tanpa agama tidak ada 
gunanya hidup, bahkan agama adalah kebutuhan paling utama dari semua 
kebutuhan pokok. Untuk melindungi kehormatan agama, syariat menetapkan 
hukuman yang berat bagi kejahatan agama. Agama menempati urutan pertama, 
sebab keseluruhan ajaran syariat mengarahkan manusia untuk berbuat sesuai 
dengan kehendak-Nya dan keridhaan Tuhan. Karena itu di dalam Al Quran & 
Hadits manusia didorong untuk beriman kepada Allah, dan inilah yang menjadi 
fondasi ekonomi Islam khususnya. Adapun hubungan ekonomi dengan aspek 
aqidah ini memungkinkan aktivitas ekonomi dalam Islam menjadi sebuah ibadah. 
Oleh karena itu, unsur keimanan (dîn) yang didasarkan kepada ke-Tuhan-an, hari 
akhir dan amal saleh harus dijadikan titik tolak pemikiran dan tindakan ekonomi. 
Konsekeunsi dari keimanan kepada Tuhan (tauhid) sebagai pencipta dan pemilik 
alam semesta menjadikan setiap usaha untuk mencari rezeki hendaklah melalui 
cara yang halal dan beretika dengan mengikuti petunjuk-Nya. Kepercayaan pada 
hari akhir mengandung konsekuensi bahwa kegiatan ekonomi itu harus dilakukan 
secara bebas tetapi bertanggung jawab, dengan cara-cara tertentu yang dapat 
dirumuskan ke dalam norma-norma ekonomi. Sedangkan amal saleh meniscayakan 
perbuatan yang harmonis dengan lingkungan atau memberi manfaat kepada orang 
lain.50 
Islam mengajarkan setiap manusia dalam kehidupannya agar selalu 
menjalaninya dengan baik sebagaimana di atur oleh Allah SWT. ukuran baik dalam 
                                                          
50 M. Dawan Rahardjo, “Rancang Bangun Ekonomi Islam”, makalah pada Workshop Nasional 
Arsitektur Ekonomi Islam, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 28 Februari 2012, 15-16. 


































kehidupan seseorang tidak di ukur dari indikator-indikator lain melainkan dari 
sejauh mana seseorang berpegang teguh kepada kebenaran.51 Sehingga pedoman 
manusia kepada kebenaran adalah agama (ad-Di>n). Dalam kitabnya al-Muwāfaqāt 
fî Usūl al-Sharī’ah. Al-Shātibī mengemukakan bahwa tujuan utama Allah swt 
mensyariahkan hukum-Nya adalah untuk kemaslahatan manusia di dunia dan 
diakhirat. Karena itu, taklif dalam bidang hukum mestilah bermuara pada tujuan 
hukum tersebut. Maqāsid al-Sharī’ah dalam arti kemaslahatan terdapat dalam 
aspek-aspek hukum secara keseluruhan. Artinya, apabila terdapat permasalahan-
permasalahan hukum yang tidak ditemukan secara jelas dimensi kemaslahatannya, 
maka dapat dianalisis melalui Maqāsid al-Sharī’ah yang dilihat dariruh syariah dan 
tujuan umum dariagama Islam yang hanif.52 
Sebagaimana penjelasan Imam Al-Ghaz<ali bahwa dalam perspektif Islam, 
Iman menjadi isi yang sangat penting bagi kebahagiaan manusia, iman yang 
meletakkan hubungan-hubungan kemanusiaan pada fondasi yang benar, 
memungkinkan manusia berinteraksi satu sama lain dalam satu pergaulan yang 
seimbang dan saling menguntungkan dalam mencapai kebahagiaan bersama. 
Selain itu, iman menjadi filter moral bagi alokasi dan distribusi sumber daya 
menurut kehendak persaudaraan dan keadilan sosial-ekonomi.53 
Agama menjadi tonggak manusia dalam kehidupan untuk menenetukan 
keyakinan, ketentuan atau aturan kehidupan dalam membangun moralitas, bukan 
                                                          
51 LP3EI dan Bank Indonesia, “Ekonomi Islam” (Jakarta; RajaGrafindo, 2008), 7 
52 Abu Ishāq Al-Shāṭibī, Al-Muwāafaqāt Fî Usūl Al-Sharī’ah, (Beirut: Dâr al-Kutub al-Ilmiyah, 
2004), 221. 
53 M Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta, Gema Insani, 2000) 7 


































hanya sebatas ritual saja. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al - 
Baqarah ayat 43 dan surat Ali Imron ayat 114, yang berbunyi; 
 َنيِِعكَٰ ََرلٱ َعَم 
ْ
اوُعَكۡرٱَو َة َٰوَك ََزلٱ 
ْ





“Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta orang-







لٱَو ِ ََللِّٱه َنوُنِمُۡؤي ِرَكنُم
ۡ
لٱ ِنَل َنۡوَهۡنَي




لٱ ِيف َنوُِلرََُٰسيَو٧٧٣  
“Artinya : Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh 
kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera 
kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-








Kedua, harta (ma>l). Meletakkan harta pada urutan terakhir tidaklah berarti 
bahwa harta tidak memiliki peran yang penting. Bahkan dapat dipastikan bahwa 















































dapat terlaksana dengan baik dalam rangka menciptakan kesejahteraan manusia. 
Ada beberapa konsekuensi dari perlindungan dan pengembangan harta. 
Konsekuensi ekonominya adalah: (1) Bahwa manusia memiliki hak untuk 
memperkaya sumberdaya ekonomi sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan hidup, 
tetapi mengandung fungsi sosial karena harus membagi hak itu kepada orang lain 
atau masyarakat keseluruhan. (2) Kegiatan ekonomi harus bisa memperbanyak 
pilihan (freedom of choise) dalam konsumsi yang berarti memperluas kebebasan 
dalam pilihan konsumsi. (3) Sumberdaya alam yang dimiliki oleh suatu 
masyarakat harus dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat. Dengan 
demikian upaya untuk memajukan ekonomi, memproduksi barang dan jasa dalam 
kegiatan produksi dan mengkonsumsi hasil-hasil produksi serta 
mendistribusikannya seharusnya berpijak pada ajaran agama.54 Memelihara harta 
benda. Meskipun pada hakikatnya harta benda semuanya merupakan kepunyaan 
Allah Swt namun Islam mengakui hak pribadi seseorang. Islam mensyariatkan 
peraturan-peraturan mengenai muamalat seperti jual beli, sewa menyewa, pinjam 
meminjam, gadai dan sebagainya serta melarang penipuan dan melakukan praktek 
riba. Memelihara harta juga dipahami dengan mengatur sistem muamalat atas 
dasar keadilan dan kerelaan, berusaha mengembangkan harta kekayaan dan 
menyerahkan ke tangan orang yang mampu menjaga dengan baik. Sebab harta 
yang berada di tangan perorangan menjadi kekuatan bagi umat secara keseluruhan 
asalkan disalurkan dengan baik. 
                                                          
54 Muhammad Yafiz, Internalisasi Maqâshid ....., 109 


































Harta menjadi bagian penunjang yang diperlukan oleh manusia dari zaman 
dahulu hingga sekarang. Harta menjadi motor dalam memenuhi kebutuhan dunia 
untuk akhirat, harta juga menjadi penunjang dalam menjaga kelangsungan hidup 
seseorang. Harta memiliki peran yang penting dalam beribadah, karena di sebagian 
manfaat harta adalah untuk melaksanakan ibadah seperti; mencari ilmu, haji, 
zakat, shadaqoh, infaq dan lain sebagainya. 
Sejatinya sejak awal harus sudah dimaksudkan untuk mewujudkan apa 
yang menjadi tujuan pensyariatannya (Maqa>s}id al-Shari>’ah ) yaitu terwujudnya 
kemaslahatan untuk mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat 
Allah SWT juga berfirman di dalam Al-Quran dalam bentuk perintah untuk 
mencari karunia-Nya di dunia pada surat al-Jumu’ah ayat 10, tentang distribusi 
harta kepada orang yang kurang mampu pada surat al-Ma’arij ayat 24-25 dan 
perintah atas memberikan nafkah pada surat at-Tha<laq ayat 7, yang berbunyi; 
 
ْ
اوُرِشَتنٱَف ُة َٰوَل ََصلٱ ِتَيُِضق اَِذَإف اٗرِيثَك َ ََللّٱ 
ْ












“Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 
kamu beruntung”. 









“Artinya : Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu 
bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang 
tidak mau meminta)”. 


































 ُ ََللّٱ ُِف
َ
لَُكي َال ْۚ ُ
ََللّٱ ُۦ َٰ َىتاَء ٓا ََمِم ۡقِفنُي
ۡ
لَف ۥ ُۦ ُۡقِزر ِۦۡيَلَل َرِدُق نَمَو ِۖعِۦتَعَس نَِم ٖةَعَس وُذ ۡقِفنُِيل 
 اٗرُۡسي ٖرۡسُل َدۡعَب 
ُ ََللّٱ ُلَعۡجَيَس ْۚ اَهَٰ َىتاَء ٓاَم ا
ََ
ِلإ اًسۡفَن٧  
“Artinya : Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban 
kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah 
kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan”. 
Dari penjelasan firman Allah SWT di atas, maka dibentuk sebuah Indeks 
al-Ma<l dengan menggunakan indikator yang dapat mencerminkan dari dimensi al-
Ma<l. 

























































































Syatibi (Hifdzuddin Dan 
Hifdzul Mal 
HASIL 

































PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Sosial 
Kondisi sosial masyarakat Pragaan Daya Menurut kiai Abrori 
masyarakat Pragaan Daya dapat dikatakan sebagai masyarakat yang 
agamis. Hal ini dapat dibuktikan dengan sikap mereka yang sangat ta’dhim 
dan patuh pada para kiai. Sebagaimana yang beliau sampaikan:  
“Kalau dalam keagamaan, memang masyarakat itu termasuk 
masyarakat yang takdim kepada kiai atau fanatik kepada kiai, jadi 
bisa dikatakan itu dalam keaswajaanNya mengandalkan orang-
orang yang dianggap tahu seperti Kiai dan Ustad.”55 
Hal ini juga yang disampaikan oleh kiai Munjiah bahwa masyarakat 
Pragaan Daya sudah mulai meningkat keagamaannya. Salah satu 
pengaruhnya adalah para tokoh masyarakat yang ada di desa Pragaan serta 
para aparat desa yang selalu membuat inovasi baru dalam menjalankan 
aktivitas dakwahnya. Di antaranya, banyak kelompok-kelompok shalawat 
serta pengajian mingguan yang dilakukan. Hal ini cukup berdampak baik 
bagi kehidupan masyarakat khususnya dalam kehidupan sosial dan 
keagamaan. Dalam wawancara yang peneliti lakukan, beliau mengatakan:  
“Untuk keagamaan di Pragaan Daya itu sekarang sudah 
mendingan daripada zaman dahulu, jadi kalau dulu itu agak 
parahlah, tapi setelah ada beberapa kiai atau ustad yang 
kebanyakan alumni Ponpes besar salah satunya Bata-Bata, 
Annuqayah dan mendirikan lembaga dan Alhamdulillah 
                                                          
55 Kiai Abrori Mannan, Wawancara, Pragaan, 07 Agustus 2019. 


































keagamaan Pragaan Daya bagian barat masyarakatnya itu sudah 
mendinganlah, jadi dari sanalah masyarakat Pragaan Daya 
menjadi lebih baik perihal pengalaman keagamaannya, tapi iya 
ada sebagian memang karena banyak profesi-profesi. Tapi dari 
segi pendidikan sudah mulai ada yang S1 dan S2 yang sebagian 
kuliah di Al-Amien juga, dan kemarin juga dilakukan P2M yang 
dilakukan di madrasah-madrasah diniyah disana itu agak banyak 
di Pragaan Daya, cuman yaitu tradisi-tradisi lamanya masih ada 
perkumpulan-perkumpulan seperti arisannya, mengadakan 
Tengka, jadi disana itu bukan hanya tahlilaln saja.”56 
2. Kondisi Ekonomi 
Kondisi ekonomi masyarakat Pragaan Daya masih tergolong pada 
tingkat kelas menengah ada sebagian menengah keatas. Jika dilihat dari 
letak geografis yang ada, maka bisa dikatakan di Pragaan Daya adalah 
tanah gersang karena terdapat tanah kapur dan pegunungan yang banyak 
ditanami pohon swalayan dan pohon kelapa, ada pula juga kebanyakan 
ditanami jagung dan pohon cabe rawit. Sehingga beberapa pendapatan 
masyarakat Pragaan Daya diperoleh dari hasil penjualan buah siwalan dan 
kelapa, jagung dan juga cabe rawit, inipun tidak setiap waktu ada 
musimannya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh kiai Atrawi sebagai 
berikut.  
“Jadi kalau kita lihat kondisi masyarakat Pragaan Daya khususnya 
dari segi ekonomi iyaaa termasuk kelas ekonomi menengah, 
namun jika dari geografis Desa Pragaan Daya itukan tanahnya 
tanah kapur, pegunungan berbatuan. Jadi kalau seperti pertanian 
yang termasuk sembako seperti beras itu saya kira tanahnya 
kurang kesuburannya, sehingga masyarakat disana itu dalam 
masalah ini iyaa keluar bekerja sebagai kuli bangunan dan 
pedagang. Dan disana itu yang mendukung menjadi segi ekonomi 
itu yaitu gula merah itu yang termasuk dominan, tetapi 
                                                          
56 Kiai Munjiah Anwar, Wawancara, Pragaan, 20 Agustus 2019. 


































masyarakat disana itu apabila dikatakan masyarakat yang 
motivasi dalam bekerja, semangat bekerjanya itu sangat tinggi.”57 
Dari keterangan diatas, menunjukkan bahwa kondisi geografis 
tanah dan keadaan yang ada di Desa Pragaan Daya tidak bisa memberikan 
jaminan bagi masyarakat Pragaan Daya untuk meningkatkan pendapatan 
dan kesejahtaraan hidup mereka kalau mengandalkan hasil dari tani, 
sehingga untuk menafkahkan istri dan sanak keluarganya banyak 
masyarakat yang bekerja di luar Madura untuk mendapatkan penghasilan 
yang lebih. Seperti Jakarta, Batam, Kalimantan, Bali bahkan keluar negeri 
seperti Malaysia, Arab Saudi dan lain sebagainya. Terlepas dari pekerjaan 
ke luar daerah atau melakukan profesi menegemis, masyarakat juga 
cenderung melakukan tradisi Tengka sebagai wadah untuk mendapatkan 
pendapatan tambahan rezeki sebagai modal awal untuk pembuatan rumah 
ataupun sebagai modal untuk berbisnis.58 Hal ini seperti yang disampaikan 
oleh Kiai Muhtaram bahwa:  
“Tekad untuk kerja diluar Pragaan sangatlah kuat. Disini itu 
bangunan bagus-bagus karena lelahnya bekerja diluar Desa 
Pragaan Daya itu sendiri, ada yang di Malaysia, Jakarta, Batam, 
dan ada sebagian dari hasil Tengka”59 
Jadi tidak heran apabila di Pragaan Daya sekarang sudah banyak 
bangunan yang sudah baik dan bagus. Itu semua karena kegigihan 
masyarakatnya dalam mencari rezeki. Selain bekerja sebagai buruh 
                                                          
57 Kiai Atrawi, Wawancara, Pragaan, 10 Agustus 2019. 
58 Lihat tradisi Tengka di Pragaan Daya, Tengka sebagai langkah taktis untuk mendatangkan 
dana. 
59 Kiai Muhtaram, Wawancara, Pragaan, 10 Agustus 2019. 


































bangunan, ada juga masyarakat Pragaan Daya yang berprofesi sebagai 
Dosen, Guru, Pegawai, bekerja di Koperasi Desa, bisnis toko, bisnis ayam 
telur bahkan ada yang menjadi anggota dewan. Hal ini menunjukkan ada 
pergerakan ekonomi yang baik pada masyarakatnya yang awalnya dikenal 
dengan Kampung Pengemis. 
Dengan keterangan tersebut, ada perubahan kelas ekonomi yang 
awalnya menengah kebawah menjadi menengah dan bisa jadi menengah 
keatas. Ini menunjukkan kondisi perekomonian masyarakatnya semakin 
baik. Hal ini semua tidak lepas dari kesadaran masyarakat yang sudah 
terbuka untuk bekerja dan berusaha mencari pekerjaan lain, tidak hanya 
tertuju pada pekerjaan mengemis. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa 
tradisi mengimis di desa ini masih ada, namun tidak seperti tahun-tahun 
sebelumnya.  
Kiai Abrori Mannan mantan salah anggota dewan di Sumenep pula 
menambahkan bahwa dunia pendidikan sangat berperan aktif dalam 
meningkatkan pengetahuan bagi masyarakat dan generasi selanjutnya. 
Dengan banyaknya lembaga pendidikan yang ada di desa Pragaan Daya dan 
sadarnya orang tua untuk menyekolahkan anaknya ketingkat yang lebih 
tinggi memberikan efek terhadap generasi selanjutnya dalam mencari 
peluang kerja yang menjanjikan dan bergengsi dimata masyarakat. seperti 
yang di sampaikan oleh beliau:  
“karena pendidikannya itu yang akan mengubah wajah 
masyarakat, kalau dakwah bil lisan dan sebagainya iyaa insa 


































Allah iyaa ada.., cuman kalau melihat perubahan dari pada 
sosiologisnya, sikapnya itu sulit, tapi kalau melalui faktor 
pendidikan iyaa insa Allah,”60 
Masyarakat Pragaan Daya sudah mulai sadar tentang dunia 
pengemis, bahwa pekerjaan tersebut bukan satu-satunya penghasilan yang 
dapat memberikan kesejahtaraan bagi dirinya. Masih banyak pekerjaan 
yang bisa dikerjakan untuk memenuhi kehidupannya. Sehingga banyak 
masyarakat yang sudah berpindah profesi seperti yang dijelaskan diatas. Ini 
menunjukkan bahwa perubahan tarif ekonomi atau profesi masyarakat 
Pragaan Daya sudah ada perubahan yang signifikan. Sehingga tidak heran 
jika dilihat kondisi rumah masyarakat sudah menunjukkan pada taraf yang 
cukup. Ketika terjun kelapangan, peneliti melihat langsung bangunan-
bangunan di desa Pragaan Daya sudah banyak yang memakai gedung dan 
peneliti rasa ini sudah bisa dikatakan cukup.  
Bahkan di desa tersebut disalah satu dusun juga sudah ada UKM 
pabrik sandal dan sudah mendapatkan penghargaan dari Bupati Sumenep 
dalam meningkatkan kesejahtaraan masyarakat untuk membuka lapangan 
pekerjaan baru di dunia usaha mikro.61 
Hal ini menunjukkan bahwa kondisi perekonomian masyarakat 
Pragaan Daya sudah mulai berkembang. Pada awalnya mayoritas 
masyarakat Pragaan Daya mengandalkan hidupnya dengan cara mengemis. 
Perubahan tersebut tidak lepas dari pemahaman atau kesadaran masyarakat 
                                                          
60 Kiai Abrori Mannan, Wawancara, Pragaan, 11 Agustus 2019. 
61 Muslim, Wawancara, Pragaan, 1 September 2019. 


































tentang dunia pekerjaan. Serta peran para tokoh, pejabat desa, dan alumni 
pesantren yang ada di desa tersebut juga berperan aktif dalam 
meningkatkan pemahaman dunia pekerjaan dan kesejahtaraan masyarakat 
setempat. 
3. Kondisi Keagamaan 
Dari keterangan Kiai Abrori Mannan dan Kiai Munjiah diatas 
menunjukkan bahwa kondisi Sosial keagamaan yang terjadi di desa 
tersebut sangat kental. Tingkat keagamaan ini dibuktikan dengan 
banyaknya lembaga-lembaga atau madarasah yang berbasis keagamaan dan 
tradisi keagamaan yang banyak dilakukan. Sebagaimana yang disampaikan 
oleh salah satu warga yaitu Ust. Sadra’i dari hasil wawancara yang peneliti 
lakukan:  
“kalau keagamaan disini mas masih kental, banyak kegiatan-
kegiatan keagamaan. Contohnya pengajian ibu-ibu setiap sore 
jum’at, maulid Nabi setiap malam senin, acara tahlilan setiap 
malam rabu dan seni hadroh mudamudi”.62 
Hal ini juga ada kesamaan dengan yang disampaikan oleh Kiai 
Taufiqurrahman salah satu pengasuh Madrasah sebagaimana yang 
disampaikan pada saat wawancara dengan peneliti:  
“Sifat riligiulitas masyarakat Pragaan Daya sangat tinggi, hal itu 
terbukti dengan adanya berbagai kegiatan keagamaan yang kian 
intens sampai sekarang.”63 
                                                          
62 Ust. Sadra’I, Wawancara, Pragaan, 21 Agustus 2019. 
63 Kiai Taufiqurrahman, Wawancara, Pragaan, 21 Agustus 2019. 


































Berdasarkan pernyataan diatas, dapat dikatakan bahwa tingkat 
ketaatan dalam melaksanakan kegiatan keagamaan masyarakat Pragaan 
Daya sangatlah tinggi. Walaupun sebagian kehidupan masyakatnya hidup 
dalam keadaan mengemis, hal ini bisa dilihat dari aktivitas masyarakatnya 
dalam menjalankan rutinitas keagamaan, seperti acara hataman anak 
mengaji al-qur’an, acara maulidan, kumpul pengajian dan lain sebagainya. 
Bahkan seringkali mereka mendatangkan para penceramah dari luar daerah. 
4. Mata Pencaharian 
Secara umum mata pencaharian masyarakat di Desa Pragaan Daya 
teridentifikasi ke dalam beberapa bidang pencaharian, seperti petani, toko, 
kerja ke luar daerah, kuli, transportasi, guru, pegawai swasta. 
Sehingga dalam hal ini mata pencaharian masyarakat Pragaan Daya 
bisa dikatakan mampu dalam segi kemandirian sosial. Desa yang 
terkategori agraris dengan tipologi lahan kering dan merupakan perbukitan 
dengan sebagiannya adalah lembah-lembah yang sangat cocok untuk 
pengembangan pertanian seperti jagung, siwalan maupun kelapa. 
Karakter masyarakat setempat dengan kebiasaan dan budaya yang 
telah dianutnya, perlu diperhatikan dalam upaya pengentasan kemiskinan 
masyarakat di Desa Pragaan Daya. Sebagai penganut Islam yang 
tradisional yang loyal dan budaya yang telah terwariskan secara turun 
temurun. Oleh karena itu, tidak bisa dipungkiri bahwa tidak ada lagi mata 
pencaharian di desa tersebut selain bertani, membuat toko proncongan, 


































bisnis ayam betelur, kerja ke luar daerah sebagai bahan pendapatn untuk 
menafkahi keluarga. 
Dilihat dari segi sarana pendidikan dan dakwah, di Desa Pragaan 
Dayaterdapat kurang lebih 13 lembaga pendidikan, 11 masjid dan 92 
mushalla). Jika merujuk pada jumlah sarana pendidikan dan dakwah yang 
begitu besar ini, maka bisa dipastikan nilai keagamaan di Desa Pragaan Daya 
masih terbilang kental, hal ini sama umumnya dengan desa-desa lainnya di 
pulau Madura yang terkenal dengan julukan kota sarung. 
B. Gambaran Umum Praktik Tengka Dalam Upaya Menumbuhkan Ekonomi 
Tengka biasanya lebih di kerucutkan pada barang atau benda yang 
diberikan oleh masyarakat kepada orang yang melakukan hajatan. Bagi orang 
Pragaan Daya pemberian barang itu bisa berupa jajan, gula, beras, uang, atau 
bahkan sapi partisipasi kehadirannya pada saat acara berlangsung, dll. 
Biasanya orang yang memberi barang atau segala macam yang bisa 
dimanfaatkan pada saat acara resepsi akan dicatat oleh si tuan rumah atau 
orang yang tengah melakukan hajatan. Catatan itu akan tetap berumur selama 
ratusan tahun. Yang dicatat biasanya adalah nama orangnya, bentuk 
pemberian dan alamat tinggalnya. Buku catatan itu dijaga supaya tidak hilang, 
bahkan ada yang sampai diwariskan kepada keturunannya dari saking 
banyaknya orang yang memberi Tengka. Karena, fungsi buku itu adalah untuk 
membalas kebaikan orang yang membantu dengan wujud benda atau barang 
yang sama. 


































Kalau peneliti melihat dari praktek Tengka tersebut, tak ubahnya 
seperti orang yang menitipkan barang kepada orang lain dan harus 
dikembalikan ketika sang penitip barang sudah membutuhkan. Praktek 
Tengka lebih kepada hukum adat, karena jika seseorang tidak membalas 
kebaikan orang lain yang pernah membantu menyumbang untuk keringanan 
saat merayakan hajatan, maka dia akan meneria sanksi moral dari masyarakat 
berupa pembicaraan banyak orang dan perendahan martabat di mata 
masyarakat. Karena bagi masyarakat Pragaan Daya, melakukan Tengka dan 
ketika hendak membalasnya, seakan sudah menjadi tuntutan tersendiri bagi 
dirinya. Merasa berkeharus dan wajib membalas sebagai masyarakat yang 
berkearifan sosial. 
1. Penerapan Praktik Tengka Di Desa Pragaan Daya 
Tengka merupakan sebuah tradisi yang dilestarikan oleh 
masyarakat Desa Pragaan Daya.64 Tradisi Tengka ini merupakan sebuah 
tradisi yang didalamnya berbentuk pemberian yang diberikan oleh 
seseorang kepada yang hendak mengadakan acara serupa seperti parloh,65 
Walimatal-‘Urs,66 khitanan,67 maupun khataman.68 
                                                          
64 Tradisi yang dianggap baik oleh masyarakat sekitar sehingga perlu dilestarikan. 
65 Parloh bisa disebut sebagai sebuah acara yang bermaksud untuk mendatangkan modal usaha, tani 
dan sebagai modal usaha pembuatan rumah. Parloh tidak terikat dengan acara apapun, sehingga 
murni acara parloh untuk mendatangkan sumbangan dana yang dibungkus dengan Tengka. 
66 Tradisi Tengka juga bisa dikaitkan dengan acara walimatal-‘urs,mengapa demikian ? Tengka 
yang notabanenya ingin mendapatkan modal, oleh masyarakat setempat dibungkus dengan acara 
walimatal-‘urs, sehingga untuk mengadakan tradisi Tengka lewat acara tersebut. Jangan heran jika 
melihat anak-anak remaja nikah dibawah umur. 
67 Acara slametan khitanan yang ada di Desa Pragaan Daya dan di luar daerah sebenarnya tidak ada 
perbedaan Cuma yang membedakan adalah bahwa masyarakat Pragaan Daya membungkus Tengka 
dengan acara khitanan sehingga ada alasan untuk meminta hutangan kepada tetangga dan sanak 
famili. 
68 Khataman Al-Qur’an yang biasanya acara biasa dan tidak terlalu meriah namun dikalangan 
masyarakat Pragaan Daya, khataman Al-Quran bisa dijadikan batu loncatan untuk mengadakan 


































Demikian pula, tradisi Tengka ini sebuah tradisi yang sudah 
berlangsung secara turun-temurun, yaitu pemberian yang diberikan kepada 
orang yang hendak mengadakan acara serupa. Pemberian itu perlu dicatat 
oleh yang mengadakan acara, karena pemberian itu sifatnya hutang-
piutang yang suatu saat akan ditagih oleh yang memberikan bantuan 
tersebut, sehingga perlu ada pencatatan terkait pemberian ataupun hutang-
piutang di saat acara Tengka berlangsung. 
Tradisi Tengka telah berkembang sedemikian rupa di Sumenep 
dengan berbagai jenis dan instrumen serta regulasi yang disepakati serta 
dikembangkan oleh masyarakatnya. Tradisi Tengka berkembang sesuai 
dengan perkembangan kebutuhan masyarakat yang menghendaki adanya 
Tengka yang mampu menampung kebutuhan masyarakat untuk melakukan 
kegiatan keuangan informal dalam kegiatan ekonominya, baik konsumtif 
maupun produktif. 
Berdasarkan jenisnya tradisi Tengka yang dilakukan oleh 
masyarakat Sumenep terdiri dari sumbangan yang berupa uang yang 
sewaktu-waktu bisa dilaksanakan dengan dibungkus dengan acara hajatan. 
Contohnya Khitanan, walimatul ‘Ursy, atau parloh.69 Selain itu, ada juga 
Tengka yang sumbangannya yang berupa barang yang di nominalkan 
dengan uang, tetapi pelaksanaannya sama dengan hajatan. Tengka juga 
berkembang dalam konsep konversi barang ke uang, yang masyarakat 
                                                          
tradisi Tengka tersebut. Sehingga yang terjadi meski anak yang belum fasih membaca Al-Qur’an 
akan slameti sebagai bentuk tasyakkuran. 
69 Fadlillah, Wawancara 12 Agustus 2019 


































membayar sejumlah uang tertentu dan menerima hasil pengumpulan 
barang tersebut dalam bentuk uang. Selain barang yang dikonversi menjadi 
uang, biasanya masyarakat menerima sumbangan atas Tengka ini muncul 
ketika dalam pembuatan rumah yang pelaksanaannya biasanya tidak 
menentu, sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Dalam hal pencatatan dalam tradisi Tengka, biasanya akan dikelola 
secara informal dan model yang biasa digunakan bergantung kepada siapa 
yang menjadi shohibul hajjah untuk memberikan tugas mencatat kepada 
seseorang yang biasa mencatat pencatatan hutang piutang Tengka di desa 
Pragaan Daya. Adanya Tengka biasanya diinisiasi oleh perseorangan, 
karena dalam sebuah hajatan tidak jarang orang tidak mengambil 
sumbangan Tengka biasanya sekedar sumbangan biasanya. 
Jika adanya tradisi Tengka ini dalam sebuah hajatan yang 
diselenggarakan oleh shohibul hajjah diinisiasi bersama oleh sesama 
masyarakat, maka dalam pelaksanaannya akan merusak model dan konsep 
shohibul hajjah sehingga akan mengalami kerugian besar, baik dalam 
bentuk material ataupun tenaga. 
Masyarakat Pragaan Daya dalam rangka melestarikan tradisi 
Tengka ini hingga dewasa ini, karena tradisi Tengka merupakan 
peninggalan nenek moyang ataupun para leluhur mereka. Sehingga tradisi 
dianggap baik dan bisa membantu dalam hal perekonomian keluarga. 
Penerapan praktek Tengka ini tidak lebih seperti hutang piutang 
yang sedang berlangsung dalam sebuah lingkungan masyarakat, hal ini 


































dibuktikan dengan adanya akad, barang ataupun uang sebagai bentuk 
pemberian yang suatu saat akan dikembalikan dengan harga barang 
ataupun barang yang serupa. Misalkan, kalau pemberiannya berupa barang 
(beras) maka harus mengembalikan dengan barang (beras) pula. Jika 
pemberiannya itu barang yang diuangkan semisal seperti mengikuti harga 
rokok maka mengembalikan dengan harga rokok pada saat acara 
berlangsung pula. 
Tatkala seseorang yang punya hutang Tengka diminta kembali oleh 
orang yang pernah menyumbang di waktu dulu, maka orang yang punya 
hutang Tengka tersebut mengembalikan beras seharga yang sekarang, 
bukan mengikuti harga yang dulu diaman ia menerima sumbangan di acara 
Tengka sedang berlangsung. Sedangkan untuk sumbangan yang berbentuk 
uang yang di akadkan ke barang maka mengembalikannya juga harus 
mengikuti barang yang di akadkan misalkan memberikan sumbangan uang 
yang di akadkan ke sapi maka sapi kalau di pelihara selama 2 tahun hasilnya 
berapa, maka pengembaliannya juga segitu. Kalau di akadkan ke harga 
rokok maka harus mengikuti harga rokok yang mana tahun itu berlangsung 
acara Tengka.70 
Kalau pemberiannya hutang pada tahun 2018 dengan mengikuti 
harga rokok yang pada tahun itu seharga 14.000 ribu. Dan ditagiih pada 
tahun 2019 dengan harga rokok 16.000 maka harus mengembalikan seharga 
rokok pada saat tahun acara berlangsung. 
                                                          
70 H. asroruddin, wawancara 20 Agustus 2019 


































Pada dasarnya tradisi Tengka ini merupakan aktualisasi ajaran 
Agama Islam yang menganjurkan untuk saling tolong-menolong atau 
saling membantu antar sesama umat manusia. Sehingga menerima 
undangan yang berupa kertas ataupun berupa undangan rokok sudah 
dianggap lazim dan tidak merasa keberatan meskipun pada dasarnya 
undangan tersebut sifatnya memaksakan untuk memberikan bantuan. 
Karena bantuan tersebut dianggap dan dijadikan sebagai tabungan atau 
investasi bagi dirinya yang suatu saat ia akan bisa diminta kembali. 
Seperti yang telah dikatakan oleh seseorang ketua Tengka di 
Pragaan Daya, Mohammad Rahem : 
“orang-orang (masyarakat) sangat sudah lumrah dan tidak lazim 
jika menerima undangan berupa kertas atau berupa undangan 
rokok, meskipun dalam hal ini undangan berupa kertas harus 
membawa beras minimal 5 gantang dan 1 sak beras, undangan 
yang berupa rokok harus memberikan uang yang di kurs dengan 
barang atau bantuan baru kepada yang hendaka mengadakan acara 
Tengka tersebut”71 
Secara umum, tradisi Tengka yang ada di Pragaan Daya ada dua 
macam : pertama, perayaan Tengka yang dibungkus dengan acara parloh, 
perayaan ini terbilang cukup besar dari segi persiapan dan modalnya. Dan 
biasanya perayaan seperti ini shohibul hajjah memberikan undangan 
berbentuk rokok dan kertas kepada yang hendak mau diundang, dan modal 
untuk acara atau perayaan ini lumayan cukup besar. Kalau modal yang 
dikeluarkan dalam acara parloh tersebut mencapai 30 juta maka hasil yang 
                                                          
71 Mohammad Rahem, wawancara 25 Agustus 2019 


































harus ditarget dari parloh tersebut harus dua kali lipat dari modal tersebut, 
sehingga modal kembali dan mendapatkan hasil banyak. Karena output dari 
acara tersebut adalah hasil meski dengan bantuan dan pemberian dari 
orang. Yang biasanya hasilnya itu bisa dijadikan untuk modal bisnis, 
bertani dan perehapan rumah. 
Kedua, tradisi Tengka yang dibungkus dengan acara Walimatal-
‘Urs, khataman, atau slametan. Biasanya Tengka yang dibungkus dengan 
acara tersebut modal yang dikeluarkan tidak cukup besar. Sehingga 
pemeberian dan bantuan dari orang tidak cukup besar. Namun hasilnya juga 
lumayan cukup besar dengan modal sedikit dan hasil banyak. Tak heran 
jika dikalangan masyarakat Pragaan Daya anak muda-mudi sudah banyak 
menikah di usia dini karena memang tuntutan sebuah tradisi untuk 
mendatangkan modal atau dana.72 
Namun pada perkembangan kemajuan ekonomi pada saat ini, 
Tengka hampir mendekati ranah “panas-panasa-an”. Yang dimaksud 
adalah orang melakukan Tengka hanya untuk ingin terpandang di mata 
masyarakat dengan cara memperbanyak nilai pemberiannya. Bagaimana 
tidak, jika misal ada orang yang memberi uang atau barang senilai 30 juta, 
dan itu nantinya ketika sang pemberi merayakan hajatan berupa Tengka 
maka, 30 juta tersebut harus kembali dan harus memberikan timbal balik 
                                                          
72 Menikah di usia dini dalam budaya Pragaan Daya adalah lumrah. Pembiayaan istrinya ataupun 
suaminya tergantung orangtua, pada intinya mau dinikahkan. Sama halnya dengan khataman meski 
dalam keadaan kecil dan belum fasih mengaji terkadang sudah dimeriahkan. 


































sebagai rasa saling menghormati. Bahkan sekarang dikalangan masyarakat 
dusun Bulu, Dandan, Arga Putih dan Tokuh yang merupakan salah satu 
dusun di Pragaan Daya, orang yang memberikan Tengka dengan nilai besar 
berarti dia adalah orang yang hebat atau akan terpandang di kaca mata 
masyarakat. Maka tak jarang keluhan dari masyarakat golongan menengah 
kebawah menggerutu dengan adanya foya-foya praktek Tengka itu. Mereka 
mengistilahkan Tengka dengan celoteh lucu mereka yaitu, e kateng-kateng 
temmu bengkah, yang dalam arti bahasa Indonesianya “dijinjing-jinjing 
bisa jadi mati”. Karena bagi mereka ketika semakin banyak hajatan, akan 
semakin banyak pula pengeluaran uang. 
2. Praktek Tengka dan Kesejahteraan Ekonomi 
Dalam buku terjemahan Umar Chapra, The Future of Economics: 
An Islamic perspective bahwa kesejahteraan merupakan tujuan sebuah 
ekonomi termasuk dalam sitem ekonomi konvensional, akan tetapi terjadi 
terminologi yang kontoversional karena mempunyai banyak pengertian.73 
Diantaranya diartikan dengan materialisme dan hedonisme murni, 
sehingga manusia dikatakan sejahtera manakala berkelimpahan harta 
benda secara materi yang mementingkan kenikmatan fisik semata (tidak 
sekedar berkecukupan) yang jauh dari nilai-nilai norma dan agama. Dengan 
pengertian inilah tidak mengherankan apabila adanya konfigurasi barang 
dan jasa yang harus disediakan adalah memberikan porsi keunggulan pada 
                                                          
73 Umar Chapra, The Future of Economics: An Islamic perspective (terj.), (Jakarta: SEBI, 2001), 
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pemenuhan kepentingan pribadi, maksimasi konglomerasi kekayaan dan 
kepuasan hawa nafsu. 
Dalam kenyataannya laju perkembangan sektor ekonomi pada 
masyarakat Pragaan Daya baik berupa usaha yang di tekuni, dari gaya 
kehidupan sehari-hari, pembangunan terus melambung dan mengalami 
perkembangan yang saangat pesat, sebagaimana dinyatakan Ahmadi, ia 
menyebutkan bahwa perekonomian di Pragaan Daya kini tumbuh dan 
berkembang dengan pesat. 
“Dari beberapa penduduk di Desa Pragaan Daya, hampir 85% 
secara ekonomi berkemampuan. Hal ini dibuktikan dengan gaya 
hidup, rumah dan perkembangan usaha”.74 
Hal ini menjadi menarik bagi penulis untuk menyelami secara  lebih 
mendalam tentang sistem ekonomi yang dibangun berdasarkan nilai-nilai 
dan prinsip-prinsip Tradisi yang sedang berlangsung. Sebuah sistemTradisi 
Tengka yang pada beberapa dasawarsa terakhir semakin menunjukkan 
eksistensinya dan mampu menjadi solusi untuk warga Pragaan Daya. 
Untuk mendalami fenomena tradisi dalam perspektif maqasid 
syariah yang berhubungan dengan piutang dan investasi dilakukan 
penelitian yang mendalam dengan adanya latar belakang dan mekanisme 
Tengka. Sehingga persepsi dalam mikanisme tradisi ini jelas dan tidak 
melenceng dari aturan islam. Tradisi Tengka ini oleh masyarakat Pragaan 
Daya dijadikan sarana menabung dan lembaga keuangan informal. Tradisi 
dalam bentuk hajatan adalah Tengka yang paling umum ditemukan di 
                                                          
74 Ahmadi, wawancara 20 April 2019 


































semua tempat di Sumenep. Hajatan Tengka ini umumnya dibuat dengan 
mengumpulkan sejumlah uang yang nantinya akan dijadikan modal 
kebutuhan baik yang berupa konsumtif ataupun produktif. 
Dari penejelasan diatas, dapat di konklusikan bahwa tujuan dari 
tradisi Tengka yang sudah mengakar di Desa Pragaan Daya ialah untuk 
meringankan dan membantu masyarakat yang hendak mempunyai hajatan 
baik berupa modal, pembuatan rumah atau menyaur hutang dan dengan 
hasil dari acara Tengka inilah, sesuatu yang pada awalnya terasa berat dan 
sulit bisa mejadi ringan dan mudah. Karena dari pengahsilan acara Tengka 
yang diberikan oleh tamu undangan tersebut dijadikan modal. Sehingga 
tradisi ini menjadi langkah taktis untuk masyarakat yang membutuhkan 
dana, agar segala keinginan tercapai. Dari sinilah peneliti mengukur75 
kesejahteraan masyarakat Pragaan Daya yang pada saat ini masyarakat 
Pragaan Daya masih menaruh harapan pada tradisi tersebut, bahkan diakui 
atau tidak tradisi Tengka tersebut bisa meringankan beban masyarakat jika 
dalam keadaan sangat membutuhkan dana atau dalam ingin 
menyelenggarakan sesuatu pembuatan rumah misalkan. 
Seperti yang dikatakan oleh salah satumasyarakat dusun dandan, 
bahwa : 
“Kalau tidak ikut Tengka, ketika hajatan atau acara uang yang ada 
tidak terkumpul besar, sehingga hanya habis untuk belanja. Kalau 
ikut Tengka, pas dapat bisa membeli barang yang nilainya cukup 
besar dan bahkan bisa untuk investasi masa depan”.76 
                                                          
75 Peneliti mengukur dari segi perekonomian, gaya hidup dan usaha yang telah ditekuni. 
76 H. Abd. Karim, Wawancara 2 September 2019 


































Dari pernyataan H. Abd. Karim tersebut ikut Tengka dianggap 
sebagai media untuk melakukan kegiatan tabungan. Jika uang yang  
dimiliki tidak disalurkan dengan mengikuti Tengka, maka uang itu akan 
habis untuk keperluan sehari-hari. Oleh karena itu, Tengka, menjadi sarana 
untuk melakukan kegiatan tabungan yang dipaksakan dengan 
membayarkan atau memberikan sumbangan dan membantu dengan 
sejumlah uang tertentu pada acara tersebut berlangsung. Kesadaran untuk 
melakukan kegiatan tersebut dipengaruhi oleh sebuah keinginan untuk 
membeli barang yang tidak mungkin bisa dilakukan dengan pendapatan 
yang cenderung hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akan 
tetapi, jika menabung yang juga bisa sifatnya menolong untuk mengikuti 
kegiatan yang berupa Tengka, uang yang bisa didapatkan dari hasil acara 
Tengka bisa langsung besar, sejumlah uang yang terkumpul dari seluruh 
masyarakat yang diundang dan menyumbang. Dengan uang yang 
terkumpul cukup besar tersebut bisa melakukan pembelian barang-barang 
yang bernilai cukup besar dan bahkan bisa dijadikan alat investasi. 
Hal tersebut senada juga dengan yang disampaikan oleh H. maskur 
salah satu warga dusun Bulu, bahwa : 
“Kalau ikut Tengka, kita berani beli barang yang nilainya cukup 
besar sekalipun ketika selesai melaksanakan acara serupa, karena kita 
punya simpanan. Jika tidak, maka bagi kita yang tidak memiliki 
penghasilan tetap akan cukup sulit untuk mendapatkan pinjaman, karena 
penghasilan yang di miliki hanya habis untuk belanja dan secara logika juga 
cenderung tidak cukup”.77 
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Dari keterangan H. Karim dan H. Maskur sebagai salah satu warga 
desa Pragaan Daya yang mempunyai harta menengah ke atas, tergambar 
sebuah persepsi bahwa tradisi ini adalah salah satu sarana untuk melakukan 
tabungan atas sebagian pendapatan yang dimilikinya. Keduanya 
menyatakan bahwa jika Tradisi tersebut bisa dilakukan kapan saja, 









Dari presentase di atas bahwa 50% secara ekonomi masyarakat 
Pragaan Daya diperoleh dari hasil Tengka, 30% dari hasil profesi sebagai 
pengemis dan 20% dari hasil tani 
Hal ini sesuai dengan pengamatan yang peneliti lakukan. Biasanya 
penerima uang atau hasil dari acara yang dibungkus dengan Tengka 
cenderung membeli barang-barang investasi seperti emas, perbaikan 
rumah, atau bahkan hewan ternak. Mengenai bagaimana sebenarnya 
mereka bisa mengetahui jumlah uang yang bisa menjadi simpanan mereka 
yang ada di masyarakat yang sudah pernah dibantu, biasanya dilakukan 


































dengan memeriksa catatan buku pribadinya biasanya disebut buku 
“sabe’en”78 sehingga bisa mengetahui sudah berapa banyak yang terkumpul 
dari ikut Tengka kepada seseorang yang diikutinya. Dengan cara seperti 
itu, mereka paham berapa jumlah uang yang sudah ditabungkan.79 
3. Dampak Praktek Tengka 
Cukup menarik memang, menjadikan sebuah tradisi atau budaya 
sebagai salah satu investasi, tentunya dengan penaksiran risiko salah satu 
seseorang untuk bersikap nakal untuk membayar hutang piutang Tengka. 
Biasanya menurut Bapak Sulhan, yang cenderung nakal adalah ketika 
orang sudah melaksanakan Tengka, dan hasilnya cenderung untuk 
kebutuhan konsumtif dan tidak punya penghasilan sehingga untuk 
membayar hutang piutang ketika seseorang hendak mengadakan  acara 
serupa agak terhalang karena tidak mempunyai tabungan. Biasanya dari hal 
inilah orang masyarakat Pragaan Daya pergi keluar daerah dan melakukan 
tindakan tidak terpuji yakni dengan mengemis ke kota orang.80 
Kondisi masyarakat Pragaan Daya dalam menjalankan segala 
pekerjaan selalu berharap segala yang lebih baik. Dalam kehidupan sehari-
hari kegiatan keagamaan di Desa tersebut sangat antusias dalam 
menjalankan perintah-Nya. Apa yang mereka lakukan merupakan bentuk 
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt, tingkat kesadaran dalam diri 
                                                          
78 Buku Sabe’en yaitu pencatatan buku pribadi yang sudah memberikan bantuan sumbangan kepada 
seseorang yang melakaukan acara atau kegiatan Tengka. 
79 Observasi di Dusun Dandan desa Pragaan Daya. 
80 Bpak.Sulhan, wawancara 5 September 2019 


































masyarakat Pragaan Daya ini sudah mulai tumbuh khususnya dalam 
menjalankan aktivitas kegiatan keagamaan, seperti, tahlilan, shalawatan, 
peringatan hari-hari besar dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu, sesi negatif yang dimiliki oleh masyarakat Pragaan 
Daya yang dikenal dengan Kampung Pengemis dan keadaan alam yang 
gersang. Namun kenyataannya dari sisi spritulitas dan aktivitas keagamaan 
menunjukkan adanya peningkatan. Peneliti menilai ada efek yang sangat 
luar biasa yang terjadi dari kondisi desa yang ada dengan keadaan 
masyarakat yang agamis. Meluruskan perilaku atau pandangan yang salah 
dalam kehidupan masyarakat sebagai sebuah tuntutan bagi kaum muda 
ataupun kaum akademisi dari Desa tersebut. Hal ini agar selaras dengan 
keinginan para tokoh dan aparat desa setempat.  
Fenomena yang terjadi pada warga Pragaan Daya kecamatan 
Sumenep. Desa yang terletak 45 km dari kota arah barat dengan kapasitas 
penduduk kurang lebih 3.500 kepala keluarga atau 9.567 jiwa. Dari jumlah 
yang ada yang menjadi pengemis 50%. Dengan keadaan seperti ini, 
kampung tersebut  mendapat gelar Kampung Pengemis dan menjadi pusat 
penelitian dalam berbagai disiplin keilmuan. 
Dalam sejarah munculnya tradisi mengemis ini di Desa Pragaan 
Daya, ada berbagai sumber yang menyebabkan terjadinya tradisi tersebut. 
Ada faktor ekonomi, georafi tanah, tradisi sosial dan faktor teologi. Salah 
satu dari hasil wawancara mengatakan bahwa awal mula tradisi mengemis 
ini adalah karena kondisi tanah yang tidak memungkinkan untuk berbuat 


































yang lebih banyak di dalamnya. Sehingga untuk mengatasi dan 
mempertahankan hidup, maka mereka mencari nafkah dari mengemis.  
Tanah yang tidak subur membuat para masyarakat yang ada di Desa 
Pragaan Daya dalam mempertahankan hidup harus berusaha dengan cara 
yang tidak diinginkan. Yaitu dengan cara mengemis atau meminta belas 
kasih dari orang lain. Karena kondisi tanah yang tidak memungkinkan 
untuk memperoleh bahan pangan.  
Dampak Tengka yang terjadi di Desa Pragaan Daya adalah salah 
satu faktor adanya budaya untuk mengemis karena dari ketidakmampuan 
masyarakat untuk membayar hutang piutang tradisi tersebut yang 
dilakukan oleh mayoritas masyarakat di desa tersebut. Sehingga untuk 
memenuhi hal tersebut mereka rela mengemis untuk membayar besarnya 
tagihan hutang piutang Tengka tersebut.81 Ini juga dilakukan karena 
mengandalkan lahan sudah tidak memadai maka salah satu langkah adalah 
mengemis untuk mendapatkan uang tersebut.  
Pernikahan di usia dini dan dibungkus dengan hajatan Tengka maka 
jika orang tua sudah tidak bisa bekerja maka akan diwariskan kepada anak-
anaknya. Sehingga budaya mengemis akan tetap terjadi jika masih ada 
pernikahan di usia dini dan dibungkus dengan hajatan Tengka. 
Dari hasil wawancara dengan saslah satu warga dusun pikertah desa 
Pragaan Daya bahwa : 
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“tak bisah ngaobe aktivitas, tekkaah la bennyak se berpendidikan. 
Polanah reng toah bennyak se makabin anakna se gik tao alakoh, ye se 
kagebey belenje usa mintah ka oreng toanah, reng toanah gik abelenjeih 
anak ben bininah anak gik nyerraknah otang Tengka, kala mabuk” 
(Tidak bisa merubah aktivitas mengemis, meskipun banyak yang 
menempuh pendidikan tinggi. Karena orang tua banyak menikahkan 
ankanya yang masih belum tau bekerja, sehingga nafkah anak dan istri 
anaknya harus orang tuanya yang menjamin. Belum lagi melunasi Tengka).  
Dari hasil yang peneliti temukan dilapangan bisa di petakan bahwa 
dampak tradisi Tengka dengan profesi mengemis di Desa Pragaan Daya. 
 
Dari pemetaan di atas bahwa dampak tradisi tengka ini 30% akan 
melakukan mengemis, 50% profesi masyarakat Pragaan Daya sebagai 
pengemis dan 20% memang tidak punya pekerjaan sehingga melakukan 
meemis. 
Walaupun demikian aktivitas untuk melakukan acara Tengka yang 
terjadi di desa tersebut masih berlangsung oleh sebagian masyarakat. 
Kenyataan ini membuat masyarakat memberikan pilihan, hasil dari Tengka 
mau dibuat konsumtif atau produktif sehingga dalam hal pekerjaan juga 


































sesuai dengan ukuran-ukuran mereka sendiri dalam mengacu latarbelakang 
dan landasan keyakinan yang mereka yakini. Karena pada dasarnya 
masyarakat membuat acara seperti Tengka sesuai dengan kayakinan dan 
kemauan yang tumbuh dalam dirinya. 
Kegiatan mengemis yang terjadi di Desa Pragaan Daya sampai saat 
ini masih terjadi, namun kegiatan tersebut sudah berkurang tidak seperti 
yang tersebar dan menjadi wacana publik. Bahwa di Desa Pragaan Daya 
dikatakan Kampung Pengemis. Kegiatan masyarakat yang terjadi sekarang 
sudah mulai berpikir bagaimana menghasilkan uang dengan cara lain. Taraf 
masyarakatnya sudah mulai tertata dan sudah bermunculan para sarjana 
bahkan UKM-UKM yang dibuat oleh aparat desa.  
Hal yang mendasar menurut yang peneliti lihat, tradisi mengemis 
ini masih akan tetap berlanjut, selama tradisi Tengka ini juga masih 
berlanjut dan pengelolaan hasil Tengka hanya untuk konsumtifkan, maka 
ada keyakinan bahwa mengemis akan tetap ada dan akan terus berlanjut 
karena penilaian masyarakat bahwa mengemis merupakan suatu pekerjaan 
yang boleh atau halal dan lebih baik dari pada mencuri dan lain sebagainya. 
Keyakinan yang sudah tertanam tersebut sudah menjadi kepercayaan 
sampai saat ini. 
Menurut sumber informal, awal mula dibolehkan mengemis ini, 
karena banyak masyarakat melakukan tindakan yang dilakukan diluar 
batas, dalam istilah bahasa Madura (Nuggenah satengka’, keng bile andik 
gebey epaksaagi due tengka’) seperti mengadakan acara yang mampunya 


































hanya satu langkah tapi dipaksakan dua langkah. Sehingga dengan kondisi 
ini masyarakat tidak mampu untuk mengembalikan dan memaksakan 























































Secara umum Madura merupakan salah satu pulau yang mempunyai 
beragam budaya, apalagi masyarakatnya yang masih kental dengan agama, tolong-
menolong, mempunyai sosialisme tinggi, dan santun yang dimiliki masyarakat 
Madura, termasuk di Desa Pragaan Daya Kec Pragaan Kab Sumenep. 
Selama ini Desa Pragaan Daya dikenal dengan Desa atau Kampung 
Pengemis yang dianggap oleh masyarakat luar pragaan sebagai pekerjaan tetap. 
Namun, dibalik Desa Pragaan dikenal dengan desa mengemis bahwa desa tersebut 
mempunya jiwa sosialisme tinggi dan mempunyai rasa tolong-menolong. Hal ini 
dapat dilihat dari solidaritas masyarakatnya yang masih sangat kompak antara satu 
dengan yang lainnya, budaya Tengka salah satu bentuk kekompakan dan rasa 
tolong-menolong ini salah satu budaya yang ada di Desa tersebut. 
Budaya Tengka ini merupakan sumbangan atau pemberian yang diberikan 
kepada yang hendak memerlukan modal atau dalam keadaan sulit dan sedang 
membutuhkan uang, sumbangan Tengka ini sifatnya hutang-piutang, baik berupa 
uang, barang maupun beras. Hal ini berlangsung secara turun temurun dari generasi 
ke generasi hingga berlangsung sampai saat ini. Budaya Tengka ini berlangsung di 
bungkus dengan berbagai acara, ada yang dibungkus dengan acara pernikahan, 
khitanan, tasyakkuran dan sebagainya. 
Untuk mengetahui tujuan penelitian yang telah dijelaskan di BAB I yang 
pertama, praktik Tengka di masyarakat kampung pengemis tersebut. Ada beberapa 


































penjelasan terkait praktik budaya ini sehingga menjadi bahan untuk di analisa 
dalam tinjauan ekonomi. 
a. Investasi 
Dijadikan sebagai investasi karena dalam Tengka seseorang bisa 
menanbung dalam bentuk membantu meringankan beban shohibul hajjah, 
yang mana suatu saat bisa diminta kembali jika ia hendak butuh modal dan 
keperluan lainnya. 
Sehingga masyarakat Desa Pragaan Daya berbondong-bondong 
untuk membantu dan memberikan hutang-piutang. Demikian pula, 
masyarakat Pragaan Daya menjadikan tradisi ini sebagai wahana untuk 
mempererat tali silaturrahmi, sehingga tidak heran jika tradisi tersebut 
sampai saat ini masih dilestarikan meski banyak mengandung bebrapa 
kemudharatan, mengingat tradisi Tengka ini membantu dan meringankan 
masyarakat yang memiliki beberapa hajat semisal untuk pembuatan rumah. 
Hal ini menjadikan ada sesi positif yang dimiliki oleh tradisi 
Tengka di Pragaan Daya yang dikenal dengan kampung pengemis dan 
keadaan alam yang gersang. Namun kenyataannya dari sisi budaya dan 
aktivitas keseharian menunjukkan adanya peningkatan secara ekonomi, ini 
mencontohkan bahwa nilai budaya dengan kultur ekonomi masih ada di 
masyarakat Pragaan Daya. Peneliti menilai ada efek yang sangat luar biasa 
yang terjadi dari kondisi desa yang ada dengan keadaan masyarakat yang 
erat dengan kultur dan spritualnya. 


































Walaupun demikian aktivitas mengemis yang terjadi di desa 
tersebut masih berlangsung oleh sebagian masyarakat. Kenyataan ini 
membuat masyarakat memberikan pilihan dalam hal pekerjaan sesuai 
dengan ukuran-ukuran mereka sendiri dalam mengacu latarbelakang dan 
landasan keyakinan yang mereka yakini. Karena pada dasarnya manusia itu 
bekerja sesuai dengan kayakinan dan kemauan yang tumbuh dalam dirinya.  
b. Sebagai modal 
Tradisi tengka sebuah kegiatan mengumpulkan dana baik 
berbentuk uang ataupun barang oleh masyarakat Pragaan Daya. Dana yang 
terkumpul tersebut kemudian dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
bersosialisasi, menambah keluarga dan sarana untuk permodalan bahan 
keperluan, seperti modal tani ataupun modal untuk bisnis berdagang. 
Keuntungan dari bentuk acara tradisi ini untuk dapat dijadikan 
sebagai sarana untuk belajar menabung, karena rutinitas atau aktivitas ini 
pengumpulannya sedikit bersifat memaksa sehingga peserta dalam hal ini 
yang sudah diundang dalam acara tengka tersebut menjadi dipaksa 
menyisihkan rezekinya baik berupa barang ataupun uang guna kepentingan 
tersebut yang berarti dipaksa menabung. hanya unsur negatifnya dapat 
menjadi sarana yang tidak baik berupa mengemis. 
Keuntungan dari tengka yang terkumpul sudah dikurangi modal 
acara ini diserahkan kepada shohibul hajjah, agar untuk menjadi sarana 
untuk berlatih merencanakan skala prioritas kebutuhan dan alokasi 
anggaran yang tepat dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan individu 


































karena tidak setiap kebutuhan akan dapat segera terpenuhi melalui hasil 
dari acara tersebut. 
Kegiatan mengemis yang terjadi di Desa Pragaan Daya sampai saat ini 
masih terjadi, namun kegiatan tersebut sudah berkurang tidak seperti yang tersebar 
dan menjadi wacana publik. Bahwa di Desa Pragaan Daya dikatakan Kampung 
pengemis. Kegiatan masyarakat yang terjadi sekarang sudah mulai berpikir 
bagaimana menghasilkan uang dengan cara lain. Taraf masyarakatnya sudah mulai 
tertata dan sudah bermunculan para sarjana bahkan ada yang menjadi anggota 
dewan. Begitu juga terdapat UKM-UKM yang dibuat oleh aparat desa. Namun, 
tidak bisa dipungkiri bahwa tradisi mengemis di desa tersebut masih ada. Ada 
banyak faktor yang melatarbelakangi mereka melakukan itu, ada yang memang 
mengemis karena sudah pekerjaannya, ada yang memang membutuhkan belas 
kasih dari orang lain karena kondisi ekonomi yang tidak bisa dihindari. Melihat 
apa yang ada di desa Pragaan Daya, berbagai macam pandangan mereka yakini, 
tapi mayoritas mereka yakin bahwa rezeki Allah itu luas, rezeki tersebut bisa 
diperoleh dengan cara apapun yang penting dilakukan dengan cara yang halal 
walaupun dengan cara mengemis. Sebagian mereka meyakini bahwa mengemis itu 
merupakan hal yang halal dan merupakan rezeki yang Allah kasih melalui orang 
lain. Sehingga sampai saat ini masih ada yang melakukan hal tersebut.  
Namun apabila tindakan mengemis ini dipandang dengan materi maka 
akan membentuk materilisme yang merupakan konsekuensi logis dari 
pengingkaran kepada Tuhan, menganggap bahwa materi adalah primordial atau isi 


































fundamental jagat raya yang tidak diatur oleh intelegensi, tujuan, atau sebab-sebab 
final yang jelaskan dalam proses metari. Hal ini yang membentuk cara pandang 
yang berbahaya, kerena manusia mengukur kekayaan, kepuasan dan kesenangan 
hanya diukur dengan meteri semata. Materialisme telah menyediakan fondasi bagi 
kultur komersial dari waktu ke waktu yang akan tetap tertanam kokoh dalam diri 
manusia yang telah berhasil melipatgandakan keinginan manusia, jauh dari sumber 
daya untuk memenuhi apa yang diinginkan oleh manusia. Sehingga yang terjadi 
adalah kerusakan lingkungan terjadi dimana-mana akibat manusia yang serakah 
terhadap materi tersebut apabila mengemis dijadikan sabagai salahsatu tujuan 
mencari rezeki.82 Hal ini akan menjadi bumerang bagi masyarakat setempat dan 
aib bagi desa tersebut. Namun dengan mengurangnya tradisi mengemis ini 
menunjukkan arah positif bagi desa tersebut. 
Apapun yang mereka lakukan merupakan tindakan yang didasari oleh 
keyakinan yang ada dalam dirinya, bahwa apa yang mereka lakukan merupakan 
tindakan yang halal dan apa yang diterima dari orang lain merupakan shadaqah 
dari orang lain. 
Permasalahan ekonomi merupakan permasalahan yang sering menjadi 
problem bagi masyarakat. Ekonomi menjadi kendala bagi kemajuan suatu kaum 
atau msyarakat. Perbedaan filosofi akan berdampak pada perbedaan cara pandang 
masyarakat dalam melihat permasalahan ekonomi. Sehingga dari sini banyak 
bermunculan permasalahan yang terjadi, seperti mengerjakan sesuatu tanpa 
                                                          
82 M. Umar Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 23. 


































pandang halal-haramnya, perncurian, korupsi dan lain sebagainya. Obsesinya 
hanya tertuju pada materi saja. Menurut teori ekonomi, masalah ekonomi muncul 
karena adanya keinginan manusia yang tidak terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa 
manusia selagi ada kesempatan untuk mencari uang maka keinginan itu terus 
mendorong manusia untuk memilikinya.83  
Masalah ekonomi membuat manusia kadangkala tidak memikirkan hal 
yang menyangkut kebersamaan atau yang berkenaan dengan lingkungan, yang ada 
dalam pikirannya adalah materi yang harus didapat sebanyak-banyaknya. 
Sehingga tidak heran, seperti yang telah kutib dari buku Umar Chapra84 bahwa jika 
terjadi kerusakan lingkungan, banyak dijumpai di sekitar kehidupan manusia yang 
diakibatkan oleh kerakusan dalam diri manusia itu sendiri. Padahal dalam 
pandangan Islam, rezeki yang Allah Swt berikan kepada manusia sudah terbentang 
luas di muka bumi ini, dengan catatan manusia mempergunakan dengan 
semestinya, agar sesuatu tidak terjadi pada bumi ini. Semua itu bisa terjadi jika 
keserakahan manusia tetap tertanam kokoh dalam diri manusia sendiri, inilah yang 
akan menjadi penyebab kelangkaan sumber daya ekonomi. 
C. Manfaat dan mafsadat dalam merayakan tradisi Tengka 
Hakekat manusia yang bersifat sosial, dimana orang tak dapat hidup 
sendiri harus saling membantu baik dalam kesusahan maupun kebaikan. 
Seperti halnya pada harta dimana saat melihat saudara semuslim kita 
kesusahan contohnya dalam harta dan sangat mendesak alangkah lebih baik 
                                                          
83 Euis Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Depok: Gramata Publishing, 2010). 288. 
84 M. Umar Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, 23 


































kita membantu, yaitu dengan cara menghutangi dengan catatan orang yang di 
hutangi akan membayar jika sudah tiba waktunya dan ada untuk 
pengembaliannya. 
Firman Allah S.W.T bermaksud “Wahai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 
hendaklah kamu menulisnya” (Surah al-Baqarah ayat 282). Maksud dari ayat 
tersebut adalah saat menghutangi sesuatu alangkah baiknya di catat agar tak 
ada kata lupa baik dalam waktu maupun jumlah yang di hutangi. 
Dalam tradisi tengka ini bersifat hutang-piutang dalam prakteknya 
saling tolong-menolong dan membantu satu sama lain. Hutang di perbolehkan 
dalam islam karena ada kaitannya dengan ayat dalam al Quran yang berbunyi 
taawun yang berarti tolong menolong. 
Hutang piutang adalah perkara yang tidak bisa dipisahkan dalam 
interaksi kehidupan manusia. Ketidakmerataan dalam hal materi adalah salah 
satu penyebab munculnya perkara ini. Selain itu juga adanya tradisi Tengka 
ini bisa membantu pihak yang membutuhkan modal ataupun pendanaan untuk 
bisnis ataupun kebutuhan lainnya. 
Islam sebagai agama yang mengatur segala urusan dalam kehidupan 
manusia juga mengatur mengenai perkara rezeki. Dalam diri masyarakat 
Pragaan Daya keyakinan rezeki Allah berhamburan di jagat raya, sehingga 
tidak heran jika ada masyarakatnya melestarikan tradisi Tengka sebagai tolak 
ukur untuk mendatangkan rezeki dan ada pula bekerja tidak hanya 


































mengandalkan daerahnya saja tapi kebanyakan mereka bekerja diluar daerah 
Madura 
Konsep hutang piutang yang ada dalam tradisi tengka pada dasarnya 
adalah untuk memberikan kemudahan bagi orang yang sedang kesusahan. 
Namun pada zaman sekarang, konsep tengka sedikit banyak telah bercampur 
aduk dengan konsep yang diadopsi dari luar. Hal ini sedikit demi sedikit mulai 





أ ٓۥ ُۦ َلَو ۥ ُۦ َل ۥ ُۦ َِفعََٰضُيَف اٗنَسَح اًضۡرَق َ ََللّٱ ُِضرۡقُي يِذ
ََلٱ اَذ ن ََم٧٧  
Artinya: “siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan 
memperoleh pahala yang banyak.” 
Akan tetapi, berbeda dengan perayaan yang dibungkus dengan Tengka 
tersebut hanya untuk mendatangkan uang sebanyak-banyaknya untuk 
keperluan yang konsumtif, yang pada endingnya hanya untuk keperluan yang 
merugikan contohnya membuat perayaan dengan tengka hanya untuk 
keperluan membayar hutang. Maka hal tersebut hanya menambah hutang yang 
berkepanjangan, bahkan hutang tengka tersebut tidak jarang diwariskan 
                                                          
85 Observasi tradisi Tengka Di Pragaan Daya dan dibandingkan dengan tradisi Tengka di daerah 
lain. 


































kepada anak dan cucunya. Hal ini juga berdampak pada awal mula pelaku 
pengemis di Pragaan Daya, selama hutang tengka yang bersifat konsumtif 
masih di lestarikan maka pengemis di Pragaan Daya juga tidak bisa dipungkiri 
maka tetap akan berlanjut sampai anak dan cucunya. Karena di masyarakat 
Pragaan Daya ini juga ada sebuah keyakinan dalam diri masyarakatnya 
tentang pendapatan bahwa apapun yang mereka peroleh dengan cara 
mengemis merupakan bentuk rezeki yang Allah berikan kepada manusia yang 
diperoleh melalui sadaqah dari orang lain. Sampai saat ini keyakinan tersebut 
masih ada di sebagian masyarakat. 
Dalam pandangan peneliti, tindakan yang dilakukan oleh masyarakat 
Pragaan Daya perlu diluruskan. Dalam kitab Ahkam bahwa dijelaskan : 
ىلاعت هللا ىصاعم ىلع انريغ ةنواعم نع ىهن يأ )ناودعلا و مثلإا ىلع اونواعتلاو) 
kita diperbolehkan memberi mereka selama tidak menduga uang 
pemberian itu digunakan untuk maksiat. Jika kita menduga digunakan untuk 
maksiat, maka hukumnya haram.86 
Maksiat disini diartikan bahwa mereka bisa mencari pekerjaan yang 
lebih layak karena mereka mampu untuk mengerjakan. Masyarakat Pragaan 
Daya sejauh ini masih terlalu mengikuti nafsu kebutuhan dalam kitab ahkam 
bahwa ini termasuk maksiat. Sehingga mengadakan Tengka hanya untuk 
keperluan konsumtif dan akan mengakibatkan meminta-minta ke kota orang. 
                                                          
86 Lihat kitab Ahkam al Quran li al Jassos II, 303 


































Dalam Qardh diharamkan bagi pemberi utang mensyaratkan tambahan 
dari utang yang ia berikan ketika mengembalikannya. Para Ulama sepakat, 
jika pemberi utang mensyaratkan adanya tambahan, kemudian pihak 
pengutang menerimanya maka itu adalah riba.87 Hal ini sesuai dengan kaidah 
fikih yang menyatakan bahwa: 
اَبِر ْوُهَف ًاعَْفت ُرَج ٍضْرَق ُّلُك 
Artinya:”Semua utang yang menarik manfaat, maka ia termasuk riba”. 
Yang dimaksud dengan mengambil manfaat dari hadis di atas adalah 
keuntungan atau kelebihan atau tambahan dari pembayaran yang disyaratkan 
dalam akad utang-piutang atau ditradisikan untuk menambah pembayaran. 
Bila kelebihan itu adalah kehendak yang ikhlas dari orang yang berutang 
sebagai balas jasa yang diterimanya, dan tidak disyaratkan pada waktu akad, 
maka yang demikian bukan riba dan dibolehkan serta kebaikan bagi si 
pengutang. 
D. Pandangan Maqa>s}id al-Shari>’ah  Al-Sha>t}ibi>  Di Tinjau Dari Aspek Hifdzul 
Ma>l  Dan Hifdzuddi>n  Terhadap Tradisi Tengka 
Untuk mengurai objek penelitian ini, peneliti menggunakan Maqa>s}id al-
Shari>’ah  Al-Sha>t}ibi>  Di Tinjau Dari Aspek Hifdzul Ma>l  Dan Hifdzuddi>n  
untuk menetapkan hukum dalam hal-hal yang sama sekali tidak disebutkan 
dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, dengan pertimbangan untuk kepentingan 
                                                          
87 Syaikh Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, Mukhlasakh Fiqhi Panduan Fiqih Lengkap, 
)Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 2013( 101 


































hidup manusia yang bersendikan yang menarik manfaat dengan menghindari 
kerusakan. 
Dalam hal ini kaitannya dengan tradisi Tengka yang sedang berlangsung 
di Desa Pragaan Daya secara turun temurun dimana tujuannya bahwa untuk 
meringankan dan membantu seseorang dalam keperluannya secara rumusan 
dalam tekstual bahwa tidak di jelaskan dalam Al-Quran dan AL-Hadist. 
Sehingga peneliti menggunakan Maqa>s}id al-Shari>’ah  sebagai pisau analisis 
penelitian ini. 
1. Hifdzuddi>n  
Ditemukan dari dua indikator utama dari tradisi Tengka dalam 
dimensi Hifdzuddi>n  yaitu indikator positif dan indikator negatif. Indikator 
positif melihat dampak dan manfaat dari sebuah tradisi atau budaya dalam 
pemeliharaan agama sendiri yaitu terbagi menjadi 5 dimensi antara lain; 
jumlah masjid di desa Pragaan Daya; yang memiliki manfaat tersendiri bagi 
suatu lingkungan atau wilayah dalam memenuhi kebutuhan ibadah 
masyarakat terkhusus kepada masyarakat desa Pragaan Daya sendiri. 
Karena jika di suatu lingkungan muslim tidak ada masjid, maka tentu 
pemeliharaan agama disini tidak ada. Sebagaimana kita mengetahui bahwa 
masjid menjadi fondasi utama masyarakat muslim dalam melaksanakan 
ibadah wajib maupun Sunnah. Puasa dan zakat adalah salah dua dari 
instrumen rukun Islam yang wajib di tunaikan oleh seluruh umat muslim, 
tak terkecuali yang seorang mukallaf. 


































Masyarakat desa Pragaan Daya menunjukkan ketaatan dari 
pelaksanaan ibadah puasa dan zakat ini setiap tahunnya. Bahkan melebihi 
dari itu, masyarakat desa Pragaan Daya memiliki nilai budaya sosial yang 
tinggi antar tetangga dan orang orang di sekitarnya.88 Jika dari dimensi ini 
tidak di tunaikan, maka salah satu bentuk eksistensi dan pemeliharaan 
agama tidak ada sehingga hal demikian bisa disebut sebagai perbuatan 
tercela yang melawan ketentuan syariah. Namun dalam indikator ini 
memiliki permasalahan implementasi dari aspek kesungguh-sungguhan 
dan kesadaran masyarakat sendiri dalam meningkatkan serta ikut serta 
dalam pelaksanaan secara umum ataupun pribadi dalam ibadah sholat, 
zakat, puasa. Hal demikian terjadi karena masyarakat desa Pragaan Daya 
lebih memilih fokus dalam menyelesaikan pekerjaan terlebih dahulu dari 
pada menuaikan ibadah (dalam hal ini shalat) di waktu awal. Dalam hal 
implementasi ini juga cenderung masjid dijadikan modal sebagai mencari 
rezeki ke luar daerah, seperti halnya melakukan tindakan mengemis dengan 
membawa proposal masjid. Dalam indikator ini bahwa terjadi 
permasalahan implementasi. Dan Nabi SAW telah menjelaskan bahwa 
orang yang meminta-minta bukan karena tuntutan dan kebutuhan  yang 
mendesak maka sungguh dia telah membuka bagi dirinya pintu 
kemiskianan. Dari Abi Kabasyah Al-Anmari ra bahwa Nabi saw bersabda: 
“Tiga kelompok orang aku bersumpah atas mereka, beliau menyebutkan di 
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antaranya : “Dan tidaklah seorang hamba membuka pintu meminta-minta 
kecuali Allah akan membuka bagi dirinya pintu kefakiran”.89 
Selanjutnya adalah jumlah ulama yang meskipun bukan kewajiban 
dari Islam. Akan tetapi tentu kebutuhan masyarakat akan ilmu agama dan 
tokoh dalam menyelesaikan berbagai masalah pribadi dan umum, ulama 
memiliki peran penting sebagai bentuk jalan dakwah dari agama kepada 
khalayak masyarakat. Sehingga masyarakat pun bisa tetap memiliki 
panutan. Sebagaimana sabda Nabi SAW bahwasanya ulama adalah warisan 
para nabi. Meski di desa Pragaan Daya tidak memiliki ulama dalam 
tingkatan yang tinggi sebagaimana kriteria sebenarnya, minimnya generasi 
yang menempuh pendidikan agama yang lebih tinggi sehingga kader 
ulama/tokoh agama di desa Pragaan Daya tergolong belum memiliki 
regenerasi ulama/tokoh ulama yang lebih mumpuni dan siap dengan 
kondisi sosial masyarakat desa sendiri. Akan tetapi wakil dari ulama sudah 
di wakili oleh tokoh-tokoh agama yang aktif dalam mengayomi masyarakat 
desa Pragaan Daya. Sehingga perlu sebuah tokoh menjadi acuhan dalam 
setiap tindakan yang berhubungan dengan sebuah tradisi dalam suatu 
tindakan. Meskipun dalam permasalahan terkait tradisi Tengka ini peneliti 
belum menemukan jawaban yang jelas dari salah satu tokoh. Namun dalam 
perjalan sosial kehidupan masyarakat Pragaan yang dikenal sebagai 
kampung pengemis tidak boleh tidak harus diakui keberadaannya. 
Sehingga untuk menghilangkan dan meluruskan suatu tradisi permasalahan 
                                                          
89 Lihat Sunan Turmudzi: 4/563 no: 2325 


































tersebut harus berbagai cara dilakukan oleh kalangan tokoh masyarakat dan 
aparat desa. Segala tindakan dan upaya dalam kehidupan sosial akan ada 
efeknya begitu juga apa yang telah dilakukan oleh beberapa tokoh di desa 
tersebut. Hal ini terbukti bahwa para tokoh sedikit-sedikit merubah 
idiologi kepercayan terhadap mengemis dalam salah satu untuk 
mendatangkan dana sudah mulai ada buahnya. 
Partisipasi sekolah agama dan realisasi dana amal menjadi acuan 
juga dalam meningkatkan pemeliharaan agama di suatu lingkungan 
masyarakat. Pendidikan menjadi salah satu aspek yang diwajibkan oleh 
Rasulullah Saw untuk umatnya dari buaian hingga liang kubur, termasuk 
pendidikan agama yang tentunya selain berisi khazanah keilmuan dan 
ajaran agama, pendidikan agama juga menjadi dasar penerapan budaya dan 
implementasi adab dan akhlak bagi manusia. Realisasi dana amal juga 
penting dalam memakmurkan masyarakat desa Pragaan Daya, hal tersebut 
ter-record setiap ada kegiatan gotong royong dan setiap idul fitri dan Idul 
Adha. Realisasi amal juga dalam memelihara agama, sebagaimana tugas 
manusia yang memiliki kemampuan ekonomi yang baik di tuntut untuk 
menyedekahkan sekian persen harta yang mereka miliki kepada orang yang 
tidak mampu karena dari agama sendiri mengajarkan sebagian harta 
manusia adalah hak dari yang lain juga. 
Sedangkan dari indikator yang negatif atau yang sering mejadi 
dampak dari sebuah tradisi hususnya tradisi Tengka dari aspek 
pemeliharaan agama antara lain; angka kriminalitas dan indeks persepsi 


































mengemis. Kedua indikator tersebut menjadi bentuk dari menghilangkan 
mafsadat (kerusakan) sosial masyarakat. Karena jika dari kedua indikator 
ini banyak masyarakat yang melanggarnya maka eksistensi agama beserta 
budaya adab dan akhlaknya juga akan rusak. Tak terkecuali dampak nyata 
seperti kerusuhan, ketidaknyamanan, rasa moral dan bekerja sebagai 
pengemis, dan dampak ekonomi yang akan membuat sebagian masyarakat 
dirugikan dan sengsara. 
Dalam hal indikator ini bahwa dalam pemeliharaan agama tradisi 
Tengka menjadi tradisi yang bisa menjadikan masyarakat Pragaan Daya 
dalam keterpurukan (maksiat) seperti halnya akan berdampak pada 
mengemis dan melakukan tindakan kriminal ataupun kerusuhan. Dalam Al-
Qur’an surat Al-Baqarah. 245 :  
 ُ ََللّٱَو ْۚ ٗةَرِيثَك اٗفاَعۡض
َ
أ ٓۥ ُۦ َل ۥ ُۦ َفِعََٰضُيَف اٗنَسَح اًضۡرَق َ ََللّٱ ُِضرۡقُي يِذ
ََلٱ اَذ ن ََم
 ۡقَي َنوُعَۡجُرت ِۦَۡيلوَإِ ُط ُ  صۡبَيَو ُِضب٣٣٢  
Artinya : Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 
pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah 
akan meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 
banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-
Nya-lah kamu dikembalikan. 
implementasi sejauh ini tradisi Tengka yaitu bertujuan untuk 
tolong-menolong orang yang membutuhkan, sehingga boleh-boleh saja 
dalam islam. Akan tetapi, praktek dilapangan yang ada saat ini bahwa 
tradisi Tengka saat ini terlalu dipaksakan meskipun dalam keadaan tidak 
mampudam akan berdampak pada prilaku yang tidak terpuji yakni 


































mengemis. Oleh karena itu, tradisi yang sifatnya tolong-menolong dan 
memberi pinjaman ini tidak sesuai dengan yang sudah dijelaskan dalam Al-
Qur’an. Dalam kecamata Maqasid Shariah bahwa segala sesuatu yang 
menjadi kebiasaan harus mencapai maslahah bukan mafsadat, sehingga jika 
tradisi tengka ini hanya dapat berdampak pada perlakuan menjadi 
pengemis maka dalam konteks Maqasid Shariah ini tidak maslahah 
mursalah. Sedangkan maslahat mursalah yaitu apa yang dipandang baik 
oleh akal, sejalan dengan tujuan syarak dalam menetapkan hukum, namun 
tidak ada petunjuk syarak yang menentukan dan tidak ada juga yang 
menolaknya.90 
Hal ini terus menerus akan menjadi indigenisasi dalam diri 
masyarakat setempat. Hal ini terbukti dalam memahami masalah ini 
muncul pengetahuan berdasarkan perspektif masyarakat setempat dan 
membentuk dasar realita kehidupan didalam masyarakat tersebut. 
Dalam pandangan tindakan sosial menunjukkan bahwa masyarakat 
bertindak berdasarkan pandangan kebutuhan atau kondisi masyarakat yang 
menjadi tradisi turun-temurun. Tindakan ini tidak mungkin terbentuk 
dalam diri seorang, jika tidak ada sebab penyebabnya. Sehingga apa yang 
mereka lakukan merupakan bentuk dari keyakinan yang ada dalam diri 
masyarakat untuk dijadikan dalil dalam masyarakat tersebut dan menjadi 
kayakinan tersendiri dalam dirinya. 
                                                          
90 Al-Shatibi, Al-Muwafakat, Fi Ushuli Al-Syariah, (Beirut: Dar Al-Ma’rifah) Juz II 394 


































Maka akan berdampak negatif bagi masyarakat yang lain jika tidak 
melakukan tindakan tersebut. Menurut peneliti apa yang dilakukan oleh 
masyarakat dengan cara mengadakan tradisi Tengka tersebut dengan 
mengandalkan mengemis merupakan tindakan yang tidak baik.  
Dari Abi Hurairah ra bahwa Nabi saw bersabda: “Barangsiapa yang 
meminta-minta harta orang lain untuk dikumpulknnya maka sungguh dia 
telah meminta barak api jahannam, maka hendaklah dia mempersedikitnya 
atau memperbanyakanya”.91 
Menumpuk harta dengan mengadakan tradisi Tengka dan bisa 
mengakibatkan melakukan pekerjaan mengemis maka sungguh itu 
perbuatan yang keluar dalam konteks agama. Seharusnya mereka juga 
yakin bahwa selain pekerjaan mengemis masih banyak lagi yang lebih baik 
dari pekerjaan tersebut. Sehingga dengan adanya dasar ini bisa membuka 
hati, kesadaran bagi dan keyakinan yang baik serta memberikan jalan 
keluar untuk membentuk pradikma baru generasi selanjutnya. Seperti yang 
dijelaskan dalam Hadist Jabir r.a, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
ولمجأف ,هل وه قزر رخأ غلبي ىتح دبعلا تومي نل هناف,قزرلااوئطبتستلا ا
مارحلا كرتو للاحلا ذخأ ,بلطلا ىف 
“Artinya : Janganlah menganggap rezeki kalian lambat turun. 
Sesungguhnya, tidak ada seorang pun meninggalkan dunia ini, melainkan 
setelah sempurna rezkinya. Carilah rezki dengan cara yang baik (dengan) 
                                                          
91 Lihat Shahih Muslim: 2/720 no: 1041 


































mengambil yang halal dan meninggalkan perkara yang haram”.92 (H.R. 
Muttafaqun’alaihi) 
Keyakinan yang tumbuh dalam diri seseorang harus mampu 
menggerakan untuk melakukan seseuatu yang diyakini kebenarannya. 
Karena kayakinan itulah yang akan menggerakkan masyarakat untuk terus 
melakukan segala sesuatu. Seperti dalam ajaran yang bersumber dari 
aqidah yang telah ada dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 
Fenomena budaya dan tradisi yang terjadi di Desa Pragaan Daya, 
tidak lepas dari keyakinan masyarakat setempat tentang memaknai rezeki 
baik tradisi Tengka ataupun budaya mengemis. Dari indikator ini dorongan 
keagamaan tradisi tengka terus menjadi tradisi tersendiri di daerah 
tersebut. Sehingga praktik mengemis dalam masyarakat Pragaan ini 
membentuk ideologi sendiri, sehingga prakteknya sampai saat ini menjadi 
ideologi turun temurun dari zaman penjajahan sampai saat ini. Doktrinitas 
yang ada dalam agama seringkali dijadikan ideologi dasar dalam 
membangun semangat dalam kelompok tersebut. Sehingga muncul dua 
karakterasistik yaitu  ideologi diformulasikan dan ditaati oleh penganutnya 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Kedua ideologi digunakan oleh 
proponennya untuk mancapai tujuan politik mereka. Dalam hal ini akan 
muncul pembentukan dunia sosial yang baru, karena ideologi bekerja 
mengikuti rasionalitas sehingga mempengaruhi konsepsi dan aktivitas 
indovidu atau kelompok tersebut. 
                                                          
92 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Kumpulan hadits shohih Bukhari Muslim,(Solo: Insan Kamil, 
2011)dan Muttafaqun ‘alaihi. HR al-Bukhâri (no. 1474) dan Muslim (no. 1040 (103) 


































2. Hifdzul Ma>l 
Ditinjau dari dimensi al-Ma>l bahwa tradisi Tengka bisa dilihat dari tiga 
indikator besar antara lain; 1) kepemilikan harta, 2) pertumbuhan harta, 
dan 3) distribusi harta. Dari ketiga indikator tersebut terdapat beberapa 
bagian antara lain pada indikator kepemilikan harta terdapat dua sub-
indikator antara lain; pendapatan perkapita dan rata-rata pendapatan per 
kapita yang mana memiliki tujuan dan manfaat atas hasil dari pengadaan 
acara Tengka desa Pragaan Daya yang nantinya kedua sub-indikator untuk 
keperluan memenuhi kebutuhan sehari-hari atau membantu masyarakat 
sendiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya entah pemenuhan kebutuhan 
dharuriyah, hajiyat dan tahsiniyat. 
Dalam perayaan dan pengadaan tradisi Tengka ini yang terjadi di 
desa Pragaan Daya lebih dari 70% dari modal perayaan tradisi Tengka, 
sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidup dan keperluan untuk modal 
bisa tercapai. Dalam konteks Hifdzul Ma>l  ini sah-sah saja karena tidak 
terindikasi hal yang keluar dalam konteks agama sehingga keperluan bisa 
dicapai, indikator ini merupakan hal yang baik untuk orang yang 
mengadakan tradisi tersebut. 
Untuk sub-indikator yang kedua antara lain; pertumbuhan harta dan 
pertumbuhan penduduk yang dimaksud disini adalah keseimbangan antara 
peningkatan daya beli masyarakat dengan jumlah masyarakat yang ada di 
desa Pragaan Daya. Sebagaimana demografi letak desa yang dekat dengan 
pegunungan membuat kebutuhan daya beli dan produksi kebutuhan untuk 


































seluruh masyarakat. Hal tersebut secara nyata adalah bentuk nilai dari 
keseimbangan sumber daya alam dengan kebutuhan manusia dalam 
menjalani kehidupan. Jika hasil dari tengka untuk hanya keperluan daya 
beli masyarakat akan banyak maka secara agama sudah melarangnya, 
begitupun sebaliknya, jika pendapatan dari hasil acara tengka di kelola 
dengan baik sehingga masyarakat tidak kekurangan komoditas kebutuhan, 
tentu akan membuat dampak yang dapat mensejahterakan masyarakat. 
Kedua sub-indikator tersebut harus seimbang agar porsi kebutuhan 
tercukupi dan alam tetap bisa di kelola dalam jangka panjang nanti. 
Dan yang terakhir dari sub-indikator distribusi harta antara lain; 
rasio gini, garis kemiskinan, indeks kemiskinan manusia, persentase 
penduduk miskin, indeks kedalaman kemiskinan, dan indeks keparahan 
kemiskinan adalah bentuk dari manfaat dan dampak pemerataan harta 
kekayaan kepada mereka yang membutuhkan. Dalam tradisi tengka yang 
dijalankan oleh desa Pragaan Daya bertujuan untuk pemerataan artinya 
dalam masalah tradisi tengka harus melakukan gotong royong dan saling 
menolong satu sama lain sehingga sub indikator ini distribusi kepemilikan 
harta ini masih tergolong memiliki nilai yang tinggi, maka distribusi 
kekayaan dari masyarakat yang memiliki ekonomi lebih baik memberikan 
bantuan dengan akad hutang piutang dalm acara Tengka. Seperti yang 
dijelaskan dalam surat al-Thalaq, 7 : 


































 ُ ََللّٱ ُِف
َ
لَُكي اَل ْۚ ُ
ََللّٱ ُۦ َٰ َىتاَء ٓا ََمِم ۡقِفنُي
ۡ
لَف ۥ ُۦ ُۡقِزر ِۦۡيَلَل َرُِدق نَمَو ِۖعِۦتَعَس نَِم ٖةَعَس وُذ ۡقِفنُِيل 
 اٗرُۡسي ٖرۡسُل َدۡعَب 
ُ ََللّٱ ُلَعۡجَيَس ْۚ اَهَٰ َىتاَء ٓاَم ا
ََ
ِلإ اًسۡفَن٧  
Artinya : Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allah 
berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 
kesempitan (QS. Al-Thalaq : 7) 
Dalam praktek pengembalian hutang-piutang praktek tengka, 
pengembaliannya mengikuti harga saat ia diminta untuk mengembalikan. 
Bukan saat harga ia menerima bantuan di acara tengka. Sedangkan untuk 
pengembalian hutang tengka yang berupa uang, dan interfal waktunya 
cukup lama. Lazimnya masyarakat mengembalikan hutang biasanya 
dengan dikaitkan dengan harga rokok yang mana harga saat ia diminta 
untuk mengembalikan. 
Sehingga tentunya dari sub-sub indikator al-ma>l ini menjadi bagian 
dari pemerataan kualitas hidup manusia yang lebih layak. Penduduk desa 
Pragaan Daya dalam hasil wawancara dengan kepala camat dan sekretaris 
desa, menyebutkan bahwa tingkat perekonomian masing-masing dusun di 
seluruh desa tergolong merata. Meskipun ada beberapa kepada keluarga 
yang masih membutuhkan bantuan ekonomi dari tetangga sekitar bahkan 
dari pemerintahan setempat. 
Macam-macam dampak dan manfaat dari tradisi Tengka 
menunjukkan manfaat dan dampak yang akan membuat manusia terkhusus 


































masyarakat desa Pragaan Daya mampu dan cakap dalam memenuhi 
kebutuhan mereka tentunya agar setiap kebutuhan, hak dan kewajiban 
mereka untuk dunia dan akhirat bisa terpenuhi dengan baik dan merata. 
Kecuali hasil pendapatan dari tengka ini dibuat secara konsumtif sehingga 
akan menjadi akar keterpurukan secara turun temurun yang akan 
mengakibatkan desa Pragaan Daya melakukan tidak terpuji seperti 
melakukan pengemis. Dari hasil penelitian yang dilakukan ketika peneliti 
dilokasi penelitian, baik data yang diperoleh dari wawancara, observasi, 
maupun dokumentasi dapat disimpulkan bahwa setidaknya ada beberapa 
faktor yang menjadi penyebab untuk melakukan mengemis, diantaranya 
yakni 
Kemiskinan Individu dan kelompok, dalam permasalahan ini 
masyarakat memaksakan untuk melakukan sesuatu diluar kemampuannya 
dengan tidak memikirkan ekonomi yang dimilikinya. Sehingga wajar 
kiranya dijadikan alasan bahwa mengemis salah satu alternatif untuk 
menutupi kebutuhannya. Sehingga ini masuk dalam kategori kepada hal 
yang negatif dan menjadikan harta kepada hal yang bersifat konsumtif 
dalam hal ini mengemis jadi haram seperti yang dijelaskan dalam kitab 
Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adilatuhu, 3/390 “kondisi ia sudah 
kelaparan dan tak punya makanan sedikit pun, sedang pemberi sedekah 
mempunyai kelebihan makanan setelah tercukupi kebutuhannya”.93 
Namun, sebagai catatan bahwa sebuah sedekah juga dapat menjadi haram 
                                                          
93 Lihat Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adilatuhu, 3/390 


































hukumnya, dengan catatan jika diketahui pengemis itu akan menggunakan 
sedekah itu untuk kemaksiatan. 
Kaidah fikih menyebutkan : 
نم ناعا رش وهف ةيصعم لعيك هيف  
(Barangsiapa membantu suatu kemaksiatan, maka dia telah 
bersekutu dalam dosa akibat kemaksiatan itu.)94 
Umur, masyarakat yang telah tidak produktif untuk bekerja tentu 
akan mengambil jalan pintas untuk mengemis guna menyambung hidup. 
Ini akar dampak dari sebuah pernikahan dini anaknya yang dilakukan oleh 
masyarakat Pragaan Daya, orang tua menanggung biaya tradisi Tengka 
yang sudah dibuat untuk acara pesta pernikahan anaknya bahkan 
menanggung biaya hidup anak dan istrinya tersebu, selama masih sehat 
untuk berjalan maka yang akan dilakukan adalah jalan mengemis keluar 
daerah. Karena mayoritas di Pragaan Daya hidup dilingkungan alam tidak 
ideal untuk bercocok tanam dan memproduksi hal-hal yang lain, yakni 
kondisi alam yang gersang, sulit akan air, pengunungan dan berbatuan. 
Rendahnya pendidikan masyarakat, tidak berpendidikannya nenek 
moyang masyarakat Pragaan Daya ketika dulu menyebabkan mereka tidak 
memperoleh pengetahuan atau pemahaman tentang budi pekerti, agama 
dan ilmu pengetahuan lainnya yang mampu menggugah hati mereka untuk 
                                                          
94 Lihat (Syarah Ibnu Bathal, 17/207) 


































tidak melakukan kegiatan sebagai pengemis. Sehingga budaya mengemis 
terus berlanjut dari satu generasi kegenerasi selanjutnya secara natural.  
Kondisi hidrogis (faktor air), secara geogerafis Desa Pragaan Daya 
termasuk daerah yang gersang, tandus, berbukitan dan berbatuan serta 
keterbatasan ketersidiaan air. Hal ini tidak bisa dipungkiri karena fakta 
membuktikan curah hujan yang rendah dan musim kemarau yang 
berpanjangan di Desa Pragaan Daya khususnya. Kondisi seperti ini 
mendorong masyarakat untuk keluar dari kampung halaman untuk mencari 
penghidupan kedaerah-daerah lain. 
Kondisi pertanian, secara geografis pula Desa Pragaan Daya 
memiliki kondisi tanah yang kurang mendukung jika dihubungkan dengan 
pengolahan usaha tani atau pembangunan pertanian (termasuk ternak) 
dilahan kering, sehingga warga mencari pekerjaan lain untuk melunasi 
hutang-piutang yang dijadikan modal tani baik dari hasil hutang Tengka 
ataupun dari hutang piutang ke seseorang. 
Kondisi prasarana fisik, letak Desa Pragaan Daya yang berada di 
perbukitan dan secara geografis termasuk terisolasi mengakibatkan 
pembangunan prasarana fisik seperti pasar, jalan, sekolah, air bersih adalah 
sangat terbatas. Bagi kami pekerjaan mengemis bukanalah nista, karena ini 
juga jalan yang halal.Apalagi kami sadar bahwa mencari pekerjaan 


































sekarang ini sangat sulit.95 Meskipun desa tersebut terletak dan di apit dua 
pondok pesantren besar di Sumenep. 
Sikap mental, tradisi Tengka yang berkembang di Desa Pragaan 
Daya sudah menjadi hal yang lazim dilakukan masyarakat setempat karena 
budaya tersebut sudah dilakukan dari satu generasi ke generasi selanjutnya 
(sikap atau rasa malu sesama tetangga/masyarakat masih ada). Sehingga 
siapapun melakukan tradisi serupa makan masyarakat harus membantu dan 
memberi sumbangan itu agar supaya martabat rumah tangga atau sebagai 
eksistensi sosial masyarakatnya terjaga. Meskipun dalam pemberiannya 
sedikit dipaksakan dan akan berdampak pada budaya mengemis salah satu 
cara untuk memenuhi segala keinginannya. 
Tumbuhnya keyakinan dalam diri masyarakat bahwa mengemis 
lebih baik dari pada menjadi mencuri, dan apa yang diperoleh dari 
mengemis merupakan rezeki yang didapat dari shodaqah orang lain. 
Maka dari itu, permasalahan implementasi yang terjadi pada 
dimensi ke empat yaitu pemeliharaan al-Ma>l dari setiap indikator adalah 
peningkatan pengetahuan yang lebih efektif dan efisien pada suatu 
kelompok tertentu sehingga tidak terjadi kesalahan dalam tindakan 
kehidupannya. Selain itu dalam menjaga pemeliharaan harta sebagai 
bentuk dari pemenuhan kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Pada salah 
satu indikator dimensi al-Ma>l juga memiliki aspek pertumbuhan yang 
                                                          
95 Mustofa Bisri, “Hikayat “Burmain” dari Desa Pragaan Daya”, Diakses pada 08 Juni 2017 dari 
era.pendis.depeg.go.id 


































berarti bukan hanya kepemilikan, dalam dimensi al-Ma>l ini juga 
menekankan pertumbuhan harta kekayaan yang mana secara tidak 
langsung masyarakat dapat mengembangkan harta yang dimiliki sehingga 
akan nantinya dapat memberikan manfaat yang baik untuk pendistribusian 






















































Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab yang telah di 
uraikan, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut 
1. Ada beberapa model praktik tradisi Tengka pada masyarakat Pragaan 
Daya melestarikan tradisi Tengka, yakni : Pertama, mengadakan acara 
tengka dalam bentuk hajatan adalah umumnya dibuat dengan 
mengumpulkan sejumlah uang yang nantinya akan dijadikan modal 
kebutuhan baik yang berupa konsumtif ataupun produktif. Kedua, 
menyumbang atau menolong ke orang yang mengadakan acara Tengka 
tradisi Tengka ini oleh masyarakat Pragaan Daya dijadikan sarana 
menabung dan lembaga keuangan informal. baik berupa modal, ataupun 
investasi. 
2. Dampak tradisi Tengka ini akan menjadikan prilaku mengemis di desa 
Pragaan Daya, jika hasil tengka hanya untuk di konsumtifkan, 
ketidakmampuan masyarakat untuk membayar hutang piutang tradisi 
tersebut yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat di desa tersebut. 
3. Dari pandangan Maqa>s}id al-Shari>’ah bahwa tradisi Tengka pada 
indikator dalam setiap dimensi hifdzul di>n dan hifdzul ma>l adalah 
seseuai dengan kontek agama dan mendekati perbuatan yang 
menguntugkan, namun karena perbuatan dan keinginan masyarakat 
Pragaan Daya lebih banyak mengikuti nafsu, sehingga ada 


































ketidaksesuaian antara pengeluaran dan pendapatan dan mengadakan 
Tengka hanya mengikuti nafsu duniawi. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti dapat memberikan saran, diantaranya;  
1. Kepada peneliti selanjutnya, seperti penjabaran di dalam isi penelitian, 
bahwa masih banyak kekurangan dalam kaidah fikih. Maka untuk 
peneliti berikutnya sehingga lebih terperinci.  
2. Kepada lembaga desa setempat, untuk sebuah tradisi seharusnya lebih 
di perketat dalam mengawasi masyarakatnya. Karena desa Pragaan 
Daya sama sekali tidak menunjukkan tingkat ke profesionalitas-an 
yang tinggi dari sebuah aparat negara yang memang ruang lingkung 
amanah dan tanggung jawabnya terhadap masyarakat sangat tinggi. 
Jadi angka orang melakukan mengemis terus berkembang dan ini perlu 
pengawasan serius dari aparat desa setempat. 
3. Untuk para tokoh masyarakat, dan tokoh agama agar memberikan 
pemahaman yang utuh tentang agama dan tidak terlibat dalam 
melanggengkan tradisi yang ada di desa tersebut. Harus lebih berperan 
aktif untuk membangun tentang pentingnya untuk meningkatkan 
kauntitas dan kualitas pendidikan, agar supaya prinsip sebuah tradisi 
bisa diluruskan. 
4. Untuk para akademisi, melalui penelitian ini, diharapkan berperan aktif 
untuk meluruskan pemahaman yang keliru tentang sebuah tradisi dan 


































budaya baik itu tradisi tengka ataupun budaya mengemis. Sehingga 
masyarakat Pragaan Daya tidak menjadikan tradisi yang sifatnya 
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